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ABSTRAK 

 

Bagi hasil adalah kerjasama yang dilakukanantara pemilik 

lahan(shohibulmaal) dan pengelola lahan (mudharib), sistem bagi 

hasil yang diterapkan di desa Sumber agung pada umumnya adalah 

menurut adat kebiasaan, melakukan perjanjian secara lisan atau tidak 

tertulis didasarkan saling percaya dan kesepakatan bersama , dimana 

dalam perjanjian bagi hasil pembuatan batu bata besar keuntungan dan 

besarnya harga tidak ditentukan di awal perjanjian melainkan setelah 

proses pembakaran selesai, selain itu pemilik lahan menyerahkan 

lahan dengan syarat pengelola menjual produk kepada pemilik lahan 

dengan harga yang ditentukan oleh pemilik lahan. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti akan 

mengkaji: Bagaimanakah sistem bagi hasil pengelolaan lahan dalam 

pembuatan batu bata yang diterapkan di desa sumber agung dan 

Bagaimana tinjauan hukum. Dengan tujuan untuk mengetahui sitem 

bagi hasil pengelolaan lahan dalam pembuatan batu dan untuk 

mengetahui tinjauan hukum Islam tentang sistem bagi hasil 

pengelolaan lahan dalam pembuatan batu bata di Desa Sumber Agung 

Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir Barat. Peneliti melakukan 

penelitian lapangan (field research) dengan memakai pendekatan 

kualitatif yakni melakukan pembahasan terhadap kenyataan atau data 

yang ada dalam praktek.  

Hasil penelitian: bagi hasil peinigeilolaani lahani dalam 

peimbuatani batu bata di Deisa Sumbeir Agunig dimana peimilik lahani 

meimbeirikani modal beirupa lahan seidanigkani peingelola meinianiggunig 

bahani baku bata dani biaya laininiya. keiunitunigani (niisbah) tidak di 

teinitukani seicara jeilas pada awal akad karena peimilik lahani akani 

meimbeili batu bata seisudah peimbakarani dani harga juga diteinitukani 

oleih peimilik lahani dan keimudiani peimilik lahani meinijual keimbali 

keipada teinigkulak. Tinijauani hukum Islam teinitanig prakteik bagi hasil 

peinigeilolaani lahani dalam peimbuatani batu bata di Deisa Sumbeir Agunig 

Keicamatani Nigambur Kabupateini Peisisir Barat ialah teirmasuk dalam 

syirkah mudarabah yaknii kerja sama antara dua pihak atau lebih 

dengan ada pihak yang mempunyai modal dan pihak sebagai 

pengelola modal, pembagian keuntungan harus jelas diawal akad, 

sedangkan kerugian ditanggung oleh pemodal selama kerugian 

tersebut tidak dikarenakan pengelolah. dilihat dari pendapat mazhab 

Hambali kerja sama tersebut hukumnya batal, karena syarat 

keuntungan dalam syirkah mudarabah menyatakan bahwa keuntungan 

harus dinyatakan jelas di awal akad harus dibagi seicara proporsionial 

keipada keidua beilah pihak, dani dalam beinituk proseinitasei seipeirti 50:50, 



 

iii 

 

 

 

60:40, 70:30, atau bahkani 99:1 dalam panidanigani keiseipakatani 

beirsama. Seidanigkani praktik keirjasama pada peinigeilolaani lahani dalam 

peimbuatani batu bata di Deisa Sumbeir Agunig, peimbagiani keiunitunigani 

tidak diteinitukani pada awal peirjanijiani meilainikani pada tahap akhir 

yaknii pada saat peimbakarani batu bata seileisai. 

Kata kunci: Bagi Hasil, Hukum Islam, syirkah. 
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MOTTO 

                        

      
Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, 

(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas (QS. Al-

Baqarah Ayat: 190 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum melakukan pembahasan lebih lanjut tentang 

skripsi ini sebagai langkah awal dan untuk menghindari kesalah 

pahaman serta kekeliruan maka penulis perlu menjelaskan secara 

singkat yang akan menjadi judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam 

Tentang Sistem Bagi Hasil Pengelolaan Lahan Dalam 

Pembuatan Batu Bata (Studi Kasus Di Desa Sumber Agung 

Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir Barat)”. Pengertian 

yang terkait dalam judul ialah sebagai berikut: 

1. Tinjauan 

Tinjauan dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI). 

Adapun dalam pandangan bahasa mempunyai arti pandangan 

atau pendapat. Secara istilah tinjauan ialah pemeriksaan yang 

teliti, penyelidikan, kegiatan pengumpulan data, pengelolahan, 

analisa dan penyajian, yang dilakukan secara sistematis dan 

objektif untuk memecahkan suatu permasalahan.
1
 

2. Hukum Islam 

Hukum Islam ialah seperangkat peraturan-peraturan 

berasaskan wahyu Allah SWT dan sunnah Rasul tentang 

tingkah laku mukallaf yang diakui dan diyakini mengikat untuk 

semua yang beragama Islam. Hukum Islam ialah “sistem 

hukum di dunia Muslim yang sumber utamanya ialah wahyu 

Tuhan. Hukum dianggap memiliki pertanggungjawaban atau 

akibat di akhirat. Materi hukum Islam dapat berupa hukum yang 

datang secara langsung dari wahyu atau hukum yang ialah hasil 

ijtihad (temuan hukum) para mujtahidn (pencari hukum)‟‟.
2
 

Padahal dalam prakteknya, materi hukum Islam sebagian besar 

ialah hasil ijtihad, sehingga sarat dengan pengaruh individu dan 

                                                           
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa, Edisi Keempat (Jakarta: PT Gramedia, 2011 ), 1470. 
2Amir syarifudin, Usul Fiqh, Jlid1, Cet.1 (Jakarta: Logo Wacaanilmu, 

1997), 5. 
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lingkungan, tetapi sebab pemikiran berasaskan wahyu, hasil 

ijtihâd dianggap berasaskan hukum pada nilai-nilai agama.
3
 

3. Bagi hasil 

Bagi hasil ialah penentuan besarnya dibuat pada waktu 

akad dan jumlah pembagian antara pengelola dan pemilik sesuai 

dengan peningkatan jumlah pendapatan atau hasil dalam suatu 

pengelolahan. Pembiayaan   dengan   pola   bagi   hasil   

diterapkan   untuk pembiayaan produktif dimana usaha yang 

dibiayai akan menghasilakan suatu keuntungan atau revenue.
4
 

4. Pengelolaan 

Pengelolaan ialah proses melakukan, pengawasan 

pelaksanaan kegiatan tertentu dengan menggerakan tenaga 

untuk memperoleh atau mencapai tujuan untuk menyelesaikan 

sesuatu tertentu. 

5. Lahan 

Lahan ialah sesuatu tempat terbuka berupa tanah 

permukaan bumi yang dapat digarap guna kebuuhan ekonomi. 

6. Pembuatan 

Pembuatan ialah proses mencetak, membuat, menyatukan 

bahan dasar menjadi bentuk yang diinginkan. 

7. Batu bata 

Batu bata dalam pandangan kamus besar bahasa 

indonesia „„KKBI‟‟ ialah batu yang berbentuk segi empat, 

terbuat dari tanah liat yang basah, di padatkan dan dicetak 

dengan cetakan kayu kemudian diangin-anginkan hingga 

setengah kering, sesudah kering batu bata mentah dijemur 

dibawah sinar matahari sesudah kering lalu dibakar.
5
 

                                                           
3Khairuddin dan Idzam Fautanu, Institutionalization of Islamic Law In 

Indonesia, Jurnal Al-„Ialah, Vol. 18, No. 1 (2021): 4. 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/ialah/article/view/8362 /4573. 
4Devi Wahyu Arianti dan Khodijah Ishak, Pengaruh Sistem Bagi Hasil 

Deposito Terhadap Persepsi Nasabah, Jurnal Perbankan Syariah, Vol.1 No.2 

(2020):172. https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/ 

jps/article/view/237/228. 
5Tim Prima, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Gitamedia Press 

2015), 252. 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/8362
https://ejournal.stiesyariahbengkalis/
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Berasaskan penjelasan dari sebagianpengertian dan 

istilah, bahwa yang dimaksud dengan judul proposal ini ialah 

bagaimana pandangan hukum Islam tentang pengolahan lahan 

dalam pembuatan batu bata di desa Sumber Agung Kecamatan 

Ngambur Kabupaten Pesisir Barat. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya manusia ialah makhluk sosial yang selalu 

membutuhkan orang lain, untuk bersosial manusia tidak dapat 

hidup sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, maka dari itu 

manusia selalu terlibat dalam hubungan muamalah. Dalam hukum 

Islam membenarkan seorang muslim berdagang atau usaha 

perorangan dan juga menggabungkan antara modal dan tenaga 

dalam serikat dagang membuat usaha semakin lancar, Islam juga 

memberikan ketentuan aturan mengenai usaha yang dilakukan 

individual dan kelompok yakni halal dan mengandung kebaikan, 

satu diantara usaha itu yakni bagi hasil yang sering terjadi 

dikalangan masyarakat yang sifat menguntungkan kedua belah 

pihak antara pemodal dan penerima modal. Islam mengajarkan 

hidup saling tolong menolong dengan adanyanya rasa tanggung 

jawab bersama dalam kehidupan bermasyarakat sertadapat 

ditegakan nilai-nilai keadilan tidak adanya pemerasan dan 

penindasan. 

Sumber Agung sebuah desa  yang ialah bagian dari 

Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir Barat, mayoritas 

masyarakat di desa itu bekerja sebagai petani akan tetapi tidak 

semua masyarakat memiki sawah, terjadinya sitem bagi hasil 

disebabkan diantaranya ada yang memiki keahlian namun tidak 

memiliki modal dan ada juga sebaliknya, disinilah terjalinnya 

kerjasama saling menguntungkan, antara orang yang memiliki 

modal namun tidak memiliki keahlian dengan orang yang memiki 

lahan atau modal.Bagi hasil yang diterapkan bukan bagi hasil 

untuk bercocok tanam tetapi bagi hasil pengelolaan lahan yang 

dipakai untuk memproduksi batu, Sedangakan lahan yang biasa 

dipakai untuk meproduksi batu bata ialah lahan perkebunan. 
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Lokasi lahan pengambilan tanah untuk pembuatan batu bata 

ialah lahan milik sendiri, Proses produksi batu bata dicetak secara 

otomatis dengan memakai mesin press dan ada juga dicetak secara 

manual dengan memakai kayu yang dibuat sendiri untuk mencetak 

tanah berbentuk bilahan batu bata. Proses pengeringannya masih 

tergantung dengan alam, yakni dengan memanfaatkan sinar 

matahari. Hal inilah yang mengakibatkan proses produksi batu bata 

di Desa Sumber Agung kurang maksimal pada musim penghujan, 

serta sulitnya mendapatkan bahan bakar berupa kayu sebab harus 

mendatangkan dari luar daerah, yakni pringsewu. Usaha 

pembuatan batu bata di Desa Sumber Agung diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatan pihak penggarap lahan itu dengan 

pendapatan yang meningkat maka kesejahteraan para pihak pekerja 

diharapkan ikut meningkat dan memperluas lapangan pekerjaan. 

Dalam akad perjanjian antara pemilik lahan dan pengelola 

lahan membuat perjanjian untuk melakukan kerjasama dalam 

pembuatan batu batu, dilakukan dengan perjanjian secara lisan 

tidak tertulis, dimana dalam perjanjian itu pemilik lahan 

menyerahkan lahann dan sejumlah usaha, sedangkan pengelola 

menggelola lahan untuk dijadikan tempat pembuatan batu bata. 

Untuk pembagian hasil dilakukan sesudah batu bata itu laku terjual 

ataupun diambil oleh si pemesan, pemasaran produk yang 

dihasilkan dilakukan oleh pemilik lahan, dan kerugian ditanggung 

ole pihak pembuat batu bata, dalam prakteknya di lapangan 

pemilik lahan membagi lahan atas dua orang pengelola, batu bata 

mengalami kerusakan disebabkan struktur tanah yang kurang baik 

ditanggung sepenuhnya oleh pengelola lahan, kenyataan ini sangat 

bertentangan dengan hakekat bagi hasil, yang menyebabkan 

kerugian bagi pihak pengelola lahan. 

Dengan seperti itu permasalahan ini membuat penulis 

bermaksud untuk mengkaji dan menganalisa pelaksanaan praktek 

bagi hasil apakah praktek itu diperbolehkan atau tidak dalam 

agama Islam. Berasaskan pemaparan latar belakang diatas 

membuat  penulis mengangkat permasalahan ini sebagai objek 

penelitian dan penulisan skripsi dengan judul „„Tinjauan Hukum 

Islam Tentang Sistem Bagi Hasil Pengelolaan Lahan Dalam 
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Pembuatan Batu Bata (Studi Kasus Di Desa Sumber Agung 

Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir Barat)”. 

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Beradasarkan penjelasan latar belakang diatas maka penelian 

ini lebih mengarah pada praktek bagi hasil pengelolaan lahan, 

subjek dari penelitian ini ialah masyarakat di Desa Sumber Agung 

Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir Barat yang menerapkan 

praktik bagi hasil pengelolaan lahan fokus penelitiannya ialah 

suatu akad kerjasama memakai sistem bagi hasil dengan sistem 

syirkah yang diterapkan masayarakat desa Sumber Agung 

Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir Barat. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berasaskan paparan latar belakang diatas maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah sistem bagi hasil pengelolaan lahan dalam 

pembuatan batu bata di Desa Sumber Agung Kecamatan 

Ngambur Kabupaten Pesisisr Barat? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang sistem bagi hasil 

pengelolaan lahan dalam pembuatan batu bata di Desa Sumber 

Agung Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir Barat? 

 

E. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui sitem bagi hasil pengelolaan lahan dalam 

pembuatan batu bata di desa Sumber Agung Kecamatan 

Ngambur Kabupaten Pesisir Barat. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang sistem bagi 

hasil pengelolaan lahan dalam pembuatan batu bata di Desa 

Sumber Agung Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir Barat. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Berguna sebagai upaya menambah wawasan ilmu 

pengetahuan bagi penulis, serta dapat dijadikan rujukan bagi 

penulis berikutnya dan dapat memberi pemahaman kepada 

masyarakat tentang ilmu pengetahuan khususnya dalam tinjauan 

hukum Islam tentang bagi hasil pengelolaan lahan dalam 

pembuatan batu bata, serta dapat memberi pemahaman kepada 

masyarakat tentang bagi hasil antara pemilik lahan dengan 

pengelola harus sesuai dengan perjanjian diawal. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini dimaksudkan sebagai syarat tugas akhir 

guna memperoleh gelar S.H pada Fakultas Syariah UIN Raden 

Intan Lampung 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Adapun penelitian terdahulu dalam penelitian ini ialah : 

1. Skripsi Dyah Ayu Mandaleka hukum ekonomi sya‟riah fakultas 

sya‟riah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

„„tinjauan hukum Islam tentang pelaksanaan bagi hasil dalam 

pengeelolaan kelapa sawit anatara PT. Karya canggih 

mandiriutama (KCMU) dan pemilik tanah‟‟ (studi kasus di desa 

satuan pemukiman (sp) 6 kecamatan ngambur kabupaten pesisir 

barat) hasil dari penelitian ini pelaksanaan bagi hasil dalam 

pelaksaanan pengolahan kelapa sawit yakni satu diantara pihak 

merasa dirugikan dalam kerjasama pengelolaan kelapa sawit. 

Bagi hasil yang dilakukan ialah dengan pola 40:60 (40% untuk 

pemilik tanah dan 60% untuk PT. Karyacanggih mandiriutama). 

Perbedaan dalam penelitian ini ialah dalam sistem bagi hasil 

yakni Bagi hasil yang dilakukan ialah dengan pola 40:60 (40% 

untuk pemilik tanah dan 60% untuk PT. Karyacanggih 

mandiriutama), Sedangkan dalam penelitian ini sistem bagi 

hasilnya dilakukan saat batu bata terjual, persentase pembagian 

tidak dijelaskan diawal perjanjian. 
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2. Dalam bahasan skripsi yang berjudul, sistem bagi hasil garapan 

padi antara petani pemilik modal dengan petani penggarap 

ditinjau dari syari‟at islam oleh Muhammad Guntur, mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Skripsi ini 

membahas tentang bagi hasil garapan padi di desa Bontobiraeng 

Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa bentuk kerjasama dalam 

sistem bagi hasil di desa bontobiraeng ialah sangat beragam, 

dimana dalam hal ini ada pemilik modal yang hanya mengambil 

modal dari hasil panen sesuai dengan yang sudah diberikan  

kepada petani penggarap sebagai upah dari lahan pertanian yang 

diusahakannya. Ada juga yang membagi dua dari hasil panen 

atau dalam pandangan kesepakatan antara kedua belah pihak 

yang melakukan akad. Sedangkan yang membedakan dari 

penelitian ini pemilik lahan/modal mengambil mo keuntungan 

dari hasil penjualan produk. 

3. Artikel dari Seiga khuzaema Cahyati „„Pelaksanaan Bagi Hasil 

Pada Pengolahan Lahan Sawah Di Desa Wutan Kecamatan 

Sukolilo Kabupaten Pati Dalam Akad Muzara‟ah” artikel itu 

menerangkan pelaksanaan perjanjian bagi hasil di desa wotan 

terdapat permasalahan adanya sistem bagi hasil yang diberikan 

di awal perjanjian dan adanya sitem ijion yang mengandung 

unsur grarar dan ikhtiar. Terdapat dua sitem bagi hasil yakni 

bagi hasil yang diberikan diawal perjanjian dalam bentuk uang 

yang berlaku untuk lahan bengkok desa dan bagi hasil di desa 

wotan sesuai dengan perspektif ekonomi Islam sebab ukuran 

besaran imbangan bagi hasil sudah ditentukan di awal 

perjanjian yakni maro dan mertelu. Perbedaan dalam penelitian 

ini ialah dalam sistem bagi hasil yakni bagi hasil dilakukan 

diawal penjanjian dan bagi hasil diberikan setiap masa panen, 

sedangkan dalam penelitian ini bagi hasilnya dilakukan sesudah 

batu bata terjual saja. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode ialah cara utama yang dipergunakan untuk untuk 

mencapai suatu tujuan, yang dipakai dalam penelitian ini kualitatif 
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dengan pendekatan deduktif alasannya sebab metode kualitatif 

dengan pendekatan deduktif dan komparatif lebih relevan dalam 

mengola data, sedangkan untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

baik dan mewujudkan kebenaran, metode penelitian ialah suatu 

cara untuk memperoleh kembali pemecahan terhadap segala 

masalah, maka dipelukan langkah-langkah yang sistematis berikut: 

1. Jenis dan sifat penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan (field 

research) dengan memakai pendekatan kualitatif yakni 

melakukan pembahasan terhadap kenyataan atau data yang 

ada dalam praktek. Yang kemudian dihubungkan dengan 

pendekatan secara langsung terhadap penelitian. Jenis 

penelitian ini ialah penelitian studi lapangan dengan metode 

penelitian kualitatif yanag bersifat yuridis sosiologis,
6
 yang 

bertujuan untuk memaparkan tentang bagi hasil pengelolaan 

lahan untukproduksi batu bata. 

b. Sifat penelitian 

Penelitian ini dalam skripsi ini bersifat deskripsi 

analisis yakni penelitian yang menggambarkan atau 

melukiskan, memaparkan, melaporkan, menjelaskan, suatu 

gejala atau  kelompok tertentu dengan proses 

penyederhanaan data peneliti yang diamati secermat 

mungkin suatu yang menjadi objek masalah yang amat besar 

jumlahnya menjadi informasi yang sederhana dan mudah di 

pahami dengan apa adanya yang terjadi dilapangan. 

 

2. Sumber Data Penelitian  

Penelitian dalam persoalan ini menitik beratkan pada bagi 

hasil pengelolaan lahan dalam pembuatan batu bata, Sumber 

data ialah semua keterangan yang diperoleh dari respon maupun 

yang berasal dari dukumen-dokumen guna keperluan penelitian. 

                                                           
6 Jogo Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Pratik (Jakarta: PT. 

Reneka Cipta, 1994), 27. 
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Dalam penelitian lazimnya terdapat dua jenis analisis data yakni 

data primer dan data sekunder.
7
 

a. Data primer 

Data primer ialah “bahan yang sifatnya mengikat atau 

berhubungan dengan data yang diperoleh secara langsung 

dari objek penelitian perorangan, kelompok, dan organisasi‟‟. 

Sumber lapangan atau lokasi penelitian memberikan 

informasi langsung kepada peneliti, sumber data utama 

yakni responden dari pemilik lahan dan pengelola yang ada 

di desa sumber agung kecamatan ngambur kabupaten pesisir 

barat yang menerapkan bagi hasil pengelolaan lahan. 

b. Data sekunder 

Data sekunder ialah data yang didapat dan disimpan 

atau ialah data masalalu (historical), data sekunder ialah data 

pendukung yang diperoleh dari pihaklain yang memuat 

sumber yang berkaitan dengan tinjauan hukum Islam tentang 

bagi hasil pengelolaan lahan dalam pembuatan batu bata. 

Sumber data penelitian ini di dapat dengan membaca, 

menelaah, mencatan, yang sesuai dengan permasalahan yang 

dibahas, sumber pendukung lainnya seperti buku 

dokumentasi, maupun arsip sertta data yang berhubungan 

dengan permasalahan itu kemudian dituangkan dalam 

bentuk kerangka pemikiran teoritis. 

3. Populasi dan sampel 

a. Populasi  

Populasi ialah keseluruhan objek penelitian, yang 

terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kwalitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan peneliti dalam 

memperoleh data tentang sistem bagi hasil pengelolaan 

lahan dalam pembuatan batu bata yang berlokasi di desa 

sumber agung kecamatan nagmbur kabupaten pesisir barat. 

Adapun populasi dalam penelitian ini terdiri dari 24 orang 

                                                           
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Pratik ( Jakarta: Rineka 

Cipta 1991), 122. 
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(20 pekerja, 2 pengelola, 1 orang pemilik lahan dan 1 orang 

tengkulak). 

b. Sampel 

Sampel ialah bagian yang mewakili populasi yang 

dieteliti dengan cara tertentu. Dalam penelitian ini memakai 

purposive sampling ialah satu diantara teknik diamana 

peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara 

menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan 

peneliti sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan 

peneliti. Pengambilan sampel dalam wawancara itu ada 7 

orang yakni dengan 1 orang pemilik lahan, 2 orang 

pengelola, dan 3 orang pekerja pembuat batu bata dan 1 

tengkulak batu bata. 

4. Metode pengumpulan data 

Penyusunan dan pengumpulan data ialah suatu yang 

sangat penting. Oleh sebab itu, data harus dikumpulkan secara 

akurat, relevan dan komperhensip bagi persoalan yang di teliti. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ialah sebagai 

berikut:  

a. Teknik Wawancara (interview) 

Wawancara ialah proses tanya jawab dengan pemilik 

lahan dan si penggarap lahan yang berlangsung secara lisan 

dalam dua orang atau lebih dengan bertatap muka atau 

secara langsung untuk mendengarkan informasi-informasi 

atau keterangan-keterangan. Metode pengumpulan data ini 

dilakukan dengan tanya jawab kepada kedua pihak  terkait 

dengan tema yang di angakat. Hal ini dilakukan agar tidak 

terjadi penyimpanagn atau salah pengertian mengenai 

permasalahan yang diangakat. 
8
 

b. Dokumentasi  

Metode dokumentasi ialah „„mencari data mengenai 

hal-hal atau variable yang berupa catatan, transaksi, buku 

                                                           
8AbdulKadir Muhammad,  Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: Cotra 

Aditya bakti, 2004), 86. 
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hukum Islam‟‟.
9
 Dalam penelitian ini mengunakan 

dokumentasi yang di ambil secara langsung oleh si 

penelitian di desa sumber agung kecamatan ngambur  

Kabupaten Pesisir Barat, sebagai bukti sudah dilakukan 

prakek bagi hasil batu bata dengan hasil keuntungan yang 

tidak sesuai dari si penggarap lahan ke pemilik lahan.  

5. Metode pengolahan data 

Pengolahan data ialah suatu peroses dalam memperoleh 

data atau angka ringkasan dengan memakai cara-cara tertentu. 

Teknik pengolahan data yang dilakukan sesudah data terkumpul 

baik berupa data perimer maupun sekunder, langkah-langkah 

pengolahan data yang dilakukan ialah sebagai berikut:
10

 

a. Pemeriksaan data  

Pemeriksaaan data ialah pengecekan atau 

pengoreksian data yang sudah dikumpulkan, sebab 

kemungkinan data yang masuk (raw data) atau terkumpul itu 

tidak logis dan mengaruhkan. Dalam peroses pemeriksaan 

data yang dilakukan pengoreksian data terkumpul sudah 

cukup lengkap dan sesuai atau relevan dengan masalah yang 

dikaji.  

b. Sistematisasi data  

Sistematisasi data ialah penjabaran secara deskriptif  

tentang hal-hal yang akan ditulis, yang secara garis besar 

terdiri dari bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. 

6. Analisis data 

Sesudah keseluruhan data yang dikumpulkan maka 

langkah selanjutnya ialah penulis menganalisis data itu agar 

dapat di tarik kesimpulannya. Metode analisis data yang sudah 

dikumpulkan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif 

analisis kualitatif, yakni mendeskripsikan masalah yang ada 

sesuai dengan kajian penelitian yakni tinjauan hukum Islam 

                                                           
9Cholid Narbuko dan Abu Achmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007),  82. 
10 Nasution, Metode Penelitian Riserch  (Bandung: Bumi Aksara, 1996), 

122. 
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tentang sistem bagi hasi pengelolaan lahan dalam pembuatan 

batu bata maksudnya ialah bahwa analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui praktek dan pelaksanaan bagi hasil pengelolaan 

lahan pembuatan batu bata dengan pihak penggarap lahan di 

desa sumber agung kecamatan ngambur kabupaten Pesisir barat. 

Metode berfikir dalam penelitian ini ialah memakai metode 

induktif. Metode induktif yakni „„metode pengambilan 

kesimpulan dengan berasaskan perinsip – prinsip yang bersifat 

umum dan diterapkan kedalam gejala-gejala yang khusus untuk 

mendapatkan gejala atau kaidah-kaidah dilapangan yang umum 

mengenai fenomena yang diselidiki”.
11

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk menghasilkan suatu kerangka penelitian ini untuk 

menindak lanjutkan penulisan sebelumnya, penulis membuat 

kerangka teoritik pembahasan yang sederhana, yang 

dikelompokkan menjadi sebagian setiap bab terdiri dari sebagian 

sub bab yang ialah eksplorasi dari semua isi kandungan penelitian 

ini. 

Bab I ialah pendahuluan dari skripsi ini yang berisi 

mengenai penegasan judul, alasan memilih judul, latar belakang, 

fokus dan sub fokus penelitian, identifikasi dan batas masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

terdahulu yang relevan, metode penelitian, kerangka teoritik. 

Bab II ialah bab yang mengurai tentang teori yang 

membahas tentang bagi hasil pengelolaan lahan dalam pembuatan 

batu bata, dasar hukum, rukun dan syarat, sistem bagi hasil, nisbah 

dan keuntungan, jenis akad, pembatalan dan berakhirnya 

mudharabah. 

Bab III meruapakan bab dimana berisi gambaran umum 

tentang tempat penelitian yakni Desa Sumber Agung Kecamatan 

Ngambur Kabupaten Pesisir Barat. 

                                                           
11 Iqbal Hasan, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 12. 
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Bab IV ialah inti dari skripsi bab ini menjelaskan tentang 

analisa data hasil penelitian yang mengenai pelaksanaan praktik 

bagi hasil pengelolaan lahan dalam pembuatan batu bata. 

Bab V ialah bab penutup yang berisi tentang kesimpulan 

peneliti yang sudah dilakukan penulis dari mulai pengumpulan data 

sampai menganalisis sehingga menjadi satu kesimpulan tentang 

praktek bagi hasil pengelolaan lahan dalam pembuatan batu bata. 

  



 

15 
 

 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Bagi Hasil 

1. Pengertian Bagi Hasil 

Dalam pandangan Antonio, bagi hasil ialah suatu sistem 

pengolahan dana dalam perekonomian Islam yakni pembagian 

hasil usaha antara pemilik modal (shahibul amal) dan pengelola 

(Mudharib).
1
 

Muhammad, secara istilah profit sharing ialah distribusi 

sebagian bagian laba pada para pegawai dari suatu perusahaan. 

Bentuk-bentuk distribusi ini dapat berupa pembagian laba akhir, 

bonus prestasi, dan lain-lain. Dengan seperti itu, bagi hasil ialah 

sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara 

pemilik dana dan pengelola dana.
2
 Muhamad berpendapat 

bahwa secara prinsip bagi hasil dapat diartikan sebagai prinsip 

muamalat berasaskan syari‟ah dalam melakukan usaha bank 

seperti: 

a. Menetapkan imbalan yang akan diberikan msyarakat 

sehubungan dengan penggunaan atau pemanfaatan dana 

masyarakat yang dipercayakan. 

b. Menetapkan imbalan yang akan diterima sehubungan 

dengan penyediaan dana kepada masyarakat dalam bentuk 

pembiayaan baik dalam bentuk investasi maupun modal 

kerja. 

c.   Menetapkan imbalan sehubungan dengan kegiatan lain 

yang dilakukan oleh bank dengan prinsip bagi hasil. 

Prinsip bagi hasil ialah karakteristik umum dan landasan 

dasar bagi operasional Bank Islam secara keseluruhan, dimana 

Bank Islam berasaskan kaidah mudharabah dengan menjadikan 

bank sebagai mitra bagi nasabah ataupun bagi pengusaha yang 

                                                           
1Muhamad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: 

Gema Insani, 2001), 90. 
2Muhammad dan Dwi Suwiknyo, Akuntansi Perbankan Syari‟ah 

(Yogyakarta: Trust Media, 2009), 10. 
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meminjam dana. Disisi lain, dengan pengusaha/peminjam dana, 

bank Islam akan bertindak sebagai shahibul maal (penyandang 

dana, baik yang berasal dari tabungan/deposito/giro maupun 

dana bank sendiri berupa modal pemegang saham). Sementara 

itu, pengusaha atau peminjam akan berfungsi sebagai mudharib 

(pengelola) sebab melakukan usaha dengan cara memutar dan 

mengelola dana bank.
3
  

Bagi hasil dalam pandangan terminologi Inggris dikenal 

dengan profit sharing. Profit sharing dalam kamus ekonomi 

diartikan pembagian laba.
4
 Bank Islam dalam melaksanakan 

kontrak mudharabah membuat kesepakatan dengan nasabah 

(mudharib) mengenai tingkat perbandingan keuntungan (profit-

ratio) yang ditentukan dalam kontrak.
5
 Perbandingan 

keuntungan itu dipengaruhi oleh sebagian faktor, diantaranya 

kesepakatan dari nasabah (mudharib), prediksi keuntungan 

yang akan diperoleh, respon pasar, kemampuan memasarkan 

barang dan juga masa berlakunya kontrak. Jika kontrak 

mudaharabah tidak menghasilkan keuntungan, maka mudharib 

selaku pengelola usaha itu tidak mendapatkan gaji atau upah 

dari pekerjaannya. Apabila terjadi kerugian, bank menanggung 

kerugian itu sepanjang tidak terbukti bahwa mudharib tidak 

menyelewengkan atau terjadi kesalahan manajemen dari dana 

mudharabah berasaskan atas persyaratan kontrak yang sudah 

disepakati dengan investor. Namun jika terbukti akibat 

kecerobohan dari pihak mudharib, maka dia yang berhak 

menanggung kerugian itu.
6
 

Deingan seipeirti itu dapat dipahami bahwa kontrak 

mudharabah yang diprakteikkan oleih bank Islam seicara 

signifikan beirbeida dari kontrak mudharabah seibagaimana 

umumnya yang digambarkan dalam hukum Islam, atau yang 

digambarkan oleih para teioritikus peirbankan Islam yang 

                                                           
3Muhamad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, 95 
4Muhamad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syari‟ah (Yogyakarta: 

UII Press, 2005), 105. 
5Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004), 104. 
6Ibid, 105. 
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didambakan seibagai beintuk peimbiayaan modal usaha atau 

seibagai peingeimbangan peimbiayaan industri 

Sisteim bagi hasil ialah sisteim di mana dilakukannya 

peirjanjian atau ikatan beirsama di dalam meilakukan keigiatan 

usaha. Di dalam usaha itu dipeirjanjikan adanya peimbagian hasil 

atas keiuntungan yang akan di dapat antara ke idua beilah pihak 

atau leibih. Bagi hasil dalam sisteim peirbankan syari‟ah ialah ciri 

khusus yang ditawarkan kapada masyarakat, dan di dalam 

aturan syari‟ah yang beirkaitan deingan peimbagian hasil usaha 

harus diteintukan teirleibih dahulu pada awal teirjadinya kontrak 

(akad). Beisarnya peineintuan porsi bagi hasil antara ke idua beilah 

pihak diteintukan seisuai keiseipakatan beirsama, dan harus teirjadi 

deingan adanya keireilaan (An-Tarodhin) di masing-masing pihak 

tanpa adanya unsur paksaan.
7
  

Konseip bagi hasil sangat beirbeida seikali konseip bunga 

yang diteirapkan oleih sisteim eikonomi konveinsional. Dalam 

eikonomi syariah, konseip bagi hasil dapat dijabarkan seibagi 

beirikut:
8
 

a.   Peimilik dana meinanamkan dananya meilalui intitusi 

keiunagan yang beirtindak seibagai peingeilola dana. 

b. Peingeilola meingeilola dan-dan itu dalam sisteim yang dikeinal 

deingan sisteim pool of fund (peinghumpunan dana), 

seilanjutnya peingeilola akan meinginveistasikan dana-dana itu 

keidalam proyeik atau usaha-usaha yang layak dan 

meinguntungkan seirta meimeinuhui seimua aspeik syari‟ah. 

c.   Keidua beilah pihak meimbuat keiseipakatan (akad) yang 

beirisi ruang lingkungan keirjasama, jumlah nominal dana, 

nisbah, dan jangka waktu beirlakunya keiseipakatan itu. 

Beintuk-beintuk kontrak keirjasama bagi hasil dalam 

peirbankan syariah seicara umum dapat dilakukan dalam e impat 

akad, yakni Musyarakah, Mudharabah, Muzara‟ah dan 

Musaqah. Namun, pada peineirapannya prinsip yang dipakai 

                                                           
7Muhamad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin pada Bank 

Syariah (Yogyakarta:UII Press, 2004), 18. 
8Ach. Bakhrul Muchtasib, Konsep Bagi Hasil Dalam Perbankan Syariah 

(Jakarta: Rajawali Pers,2006), 27. 
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pada sisteim bagi hasil, pada umumnya bank syariah me imakai 

kontrak keirjasama pada akad Musyarakah dan Mudharabah. 

Dalam pandangan Antonio Musyarakah ialah akad ke irja sama 

antara dun pihak atau leibih untuk suatu teirteintu dimana masing-

mating pihak meimbeirikan kontribusi dana deingan keiseipakatan 

bahwa keiuntungan dan reisiko akan ditanggung beirsama seisuai 

deingan keiseipakatan. Manan meingatakan, musyarakah ialah 

hubungan keimitraan antara bank deingan konsumein untuk suatu 

masa teirbatas pada suatu proyeik baik bank maupun konsumein 

meimasukkan modal dalam peirbandingan yang beirbeida dan 

meinyeitujui suatu laba yang diteitapkan seibeilumnya. Manan 

meingatakan bahwa sisteim ini juga didasarkan atas prinsip untuk 

meingurangi keimungkinan partisipasi yang meinjeirumus keipada 

keimitraan akhir oleih konsumein deingan dibeirikannya hak pada 

bank keipada mitra usaha untuk me imbayar keimbali saham bank 

seicara seikaligus ataupun seicara beirangsurangsur dari seibagian 

peindapatan beirsih opeirasinya. Musyarakah ialah 

meincampurkan satu diantara dari macam harta deingan harta 

lainnya seihingga tidak dapat dibeidakan di antara keiduanya. 

Dalam peingeirtian lain musyarakah ialah akad keirjasama antara 

dua pihak atau leibih untuk suatu usaha teirteintu di mana masing-

masing pihak meimbeirikan kontribusi dana deingan keiseipakatan 

bahwa keiuntungan dan reisiko akan ditanggung beirsama seisuai 

deingan keiseipakatan.
9
 

Mudharabah atau qiradh teirmasuk satu diantara beintuk 

akad syirkah (peirkongsian). Istilah lain mudharabah dipakai 

oleih orang Irak, seidangkan orang Hijaz meinyeibutnya deingan 

istilah qiradh. Deingan seipeirti itu, mudharabah dan qiradh ialah 

istilah maksud yang sama. Mudharabah teirmasuk juga 

peirjanjian antara peimilik modal (uang dan barang) deingan 

peingusaha dimana peimilik modal beirseidia meimbiayai 

seipeinuhnya suatu usaha /proyeik dan peingusaha seituju untuk 

meingeilola proyeik itu deingan bagi hasil seisuai deingan 

peirjanjian. Di samping itu mudharabah juga beirarti suatu 

                                                           
9 M. Syafei Antonio, Bank Syariah Suatu Pengenalan Umum (Jakarta: 

Tazkia Institute dan BI, 1999),  129. 
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peirnyataan yang meingandung peingeirtian bahwa seiseiorang 

meimbeiri modal niaga keipada orang lain agar modal itu 

diniagakan deingan peirjanjian keiuntungannya dibagi antara dua 

beilah pihak seisuai peirjanjian, seidang keirugian ditanggung oleih 

peimilik modal.
10

 

2. Dasar Hukum Bagi Hasil 

Sisteim eikonomi Islam dalam aktivitasnya sangat 

meinitikbeiratkan pada nilai-nilai yang teirkandung dalam ajaran 

Islam. Oleih seibab itu seitiap peilaku eikonomi, baik individu, 

masyarakat maupun peimintah dalam aktivitasnya 

meingharuskan adanya keipatuhan teirhadap peiraturan atau 

norma-norma yang sudah diatur dalam Islam, dapat 

dikeimukakan disini seibagian sumbeir hukum eikonomi Islam 

yakni Al-Qur‟an, Sunnah dan Ijma‟. 

Firman Allah surah al-Baqarah ayat 198 yang beirbunyi: 

                   

                       

                 

“Tidak ada dosa bagimu untuk meincari karunia (reizki hasil 

peirniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu sudah beirtolak 

dari 'Arafat, beirdzikirlah keipada Allah di Masy'arilharam dan 

beirdzikirlah (deingan meinyeibut) Allah seibagaimana yang 

ditunjukkan-Nya keipadamu; dan Seisungguhnya kamu seibeilum 

itu beinar-beinar Teirmasuk orang-orang yang seisat”. (Q.S Al-

Baqarah: 198). 

 

Al-Qur‟an seibagai sumbeir pokok ajaran Islam. Ajaran 

Islam yang univeirsal meincakup seiluruh aspeik keihidupan, 

teirmasuk di dalamnya masalah eikonomi. Indikasi Al-Qur‟an 

                                                           
10Rachmat Syafei, MA., Fiqh Muamalah (Bandung:Pustaka Setia,2001), 

223 
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seindiri ialah kalam Allah SWT yang diturunkan oleih-Nya 

deingan peirantara malaikat Jibril kei dalam hati Rasulullah 

Muhammad SAW deingan lafadz bahasa arab dan deingan 

makna yang beinar, agar meinjadi hujjah bagi Rasul dan juga 

seibagai undang-undang yang dijadikan peidoman umat manusia 

dan seibagai ibadah bila meimbacanya.
11

 

Dalam Islam keidudukan eikonomi sangat peinting, seibab 

eikonomi ialah faktor yang akan meimbawa seiseiorang keipada 

keiseijahteiraan. Seibagaimana Allah SWT beirfirman dalam surah 

Al-Muzzammil ayat 20 yang beirbunyi: 

                       

                         

                        

                      

                    

“Dia meingeitahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang 

yang sakit dan orang-orang yang beirjalan di muka bumi 

meincari seibagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain 

lagi beirpeirang di jalan Allah, Maka bacalah apa yang mudah 

(bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah seimbahyang, 

tunaikanlah zakat dan beirikanlah pinjaman keipada Allah 

pinjaman yang baik. dan keibaikan apa saja yang kamu peirbuat 

untuk dirimu niscaya kamu meimpeiroleih (balasan)nya di sisi 

Allah seibagai Balasan yang paling baik dan yang paling beisar 

pahalanya. dan mohonlah ampunan keipada Allah; 

Seisungguhnya Allah Maha Peingampun lagi Maha Peinyayang”. 

(Q.S Al-Muzzammil: 20). 

                                                           
11Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, terjemahan Masdar Helmi 

(Bandung: Gema Insani Press, 1997),17. 
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Beirasaskan tafsir jalalain, ayat di atas me ingandung 

anjuran teirkait dirikanlah shalat fardu seirta tunaikanlah zakat 

dan beirikanlah pinjaman keipada Allah seiumpamanya kalian 

meimbeilanjakan seibagian harta kalian yang bukan zakat ke ipada 

jalan keibajikan dalam hal ini maksudnya pinjaman yang baik, 

yang ditunaikan deingan hati yang tulus ikhlas. Dan ke ibaikan 

apa saja yang kalian peirbuat untuk diri kalian, niscaya kalian 

akan meimpeiroleih balasannya di sisi Allah seibagai balasan yang 

jauh leibih baik dari apa yang sudah kalian beirikan. Lafal huwa 

ialah dhamir fashal. Lafal maa seikalipun bukan teirmasuk isim 

makrifat akan teitapi diseirupakan deingan isim makrifat seibab 

tidak meineirima takrif  dan yang paling beisar pahalanya. 

Mohonlah ampun keipada Allah, seisungguhnya Allah Maha 

Peingampun lagi Maha Peinyayang keipada orang-orang mukmin. 

Dalam ayat lain Allah SWT juga me injeilaskan dalam Al- 

Qur‟an surat Shaad ayat 24 yang beirbunyi: 

                        

                       

                             

           

Daud beirkata: "Seisungguhnya Dia sudah beirbuat zalim 

keipadamu deingan meiminta kambingmu itu untuk ditambahkan 

keipada kambingnya. dan Seisungguhnya keibanyakan dari 

orang-orang yang beirseirikat itu seibahagian meireika beirbuat 

zalim keipada seibahagian yang lain, keicuali orang-orang yang 

beiriman dan meingeirjakan amal yang saleih; dan Amat 

seidikitlah meireika ini". dan Daud meingeitahui bahwa Kami 

meingujinya; Maka ia meiminta ampun keipada Tuhannya lalu 

meinyungkur sujud dan beirtaubat.  

(Q.S Shaad: 24). 
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Tasir Al-Muyaassar ayat di atas yakni Dawud beirkata 

saudaramu itu sudah meinzhalimimu deingan meiminta satu eikor 

kambingmu itu untuk digabungkan deingan kambing-

kambingnya dan seisungguhnya tidak seidikit partneir yang 

meilakukan peilanggaran teirhadap yang lain dan meinzhaliminya 

deingan meingambil haknya dan tidak meineitapkan keiadilan 

untuk dirinya keicuali orang-orang mukmin yang shalih, 

seibagian dari meireika tidak meilanggar seibagain yang lain dan 

meireika beirjumlah seidikit dan dawud pun meingeitahui bahwa 

Kami meingujinya deingan peirseiteiruan ini, maka dia meimohon 

ampun keipada tuhannya, dia beirsujud meindeikatkan diri keipada 

Allah, keimbali dan beirtaubat keipada-Nya. 

3. Perbedaan Bagi Hasil dan Bunga  

Islam deingan jeilas meingharamkan riba dan 

meinghalalkan jual beili. Riba dalam hal ini ialah sisteim bunga 

yang seiring diprakteikkan oleih peirbankan konveinsional. Seibagai 

beintuk peinghindaran dari unsur riba/bunga, Islam me inawarkan 

sisteim bagi hasil seibagai peineirapan dari prinsip keiadilan 

seibagaimana yang dianjurkan oleih syariat Islam. Seibagaimana 

firman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah ayat 275 yang 

beirbunyi: 

                  

                           

                           

                          

              

“Orang-orang yang Makan (meingambil) riba tidak dapat 

beirdiri meilainkan seipeirti beirdirinya orang yang keimasukan 

syaitan lantaran (teikanan) peinyakit gila. Keiadaan meireika yang 
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seipeirti itu itu, ialah diseibabkan meireika beirkata (beirpeindapat), 

Seisungguhnya jual beili itu sama deingan riba, Padahal Allah 

sudah meinghalalkan jual beili dan meingharamkan riba. orang-

orang yang sudah sampai keipadanya larangan dari Tuhannya, 

lalu teirus beirheinti (dari meingambil riba), Maka baginya apa 

yang sudah diambilnya dahulu (seibeilum datang larangan); dan 

urusannya (teirseirah) keipada Allah. orang yang keimbali 

(meingambil riba), Maka orang itu ialah peinghuni-peinghuni 

neiraka; meireika keikal di dalamnya”. (Q.S Al-Baqarah: 275). 

Keidua sisteim itu sama-sama meimbeirikan keiuntungan, 

teitapi meimiliki peirbeidaan meindasar. Adapun peirbeidaannya 

dapat dilihat dalam tabeil di bawah ini: 

Tabel 2. 1 

Peirbeidaan Bagi Hasil dan Bunga 

Keiteirangan Bagi Hasil Bunga 

Peineintuan 

Keiuntungan 

Pada waktu akad 

deingan peidoman 

keimungkinan 

untung rugi 

Pada waktu 

peirjanjian deingan 

asumsi harus 

seilalu untung 

Beisarnya 

Proseintasei 

Beirasaskan jumlah 

keiuntungan yang 

dipeiroleih 

Beirasaskan jumlah 

uang (modal) yang 

dipinjamkan 

Peimbayaran Beirgantung pada 

keiuntungan proyeik 

bila rugi ditanggung 

beirsama 

Seipeirti yang 

dijanjikan tanpa 

peirtimbangan 

untung rugi 

Jumlah 

Peimbayaran 

Seisuai deingan 

peiningkatan jumlah 

peindapatan 

Teitap, tidak 

meiningkat walau 

keiuntungan 

beirlipat 

Eiksisteinsi Tidak ada yang 

meiragukan 

keiabsahannya 

Diragukan oleih 

seimua agama 

Sumbeir: Nurul Makin, Peineirapan SOP dan Sisteim Bagi Hasil  
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Meilakukan transaksi di leimbaga keiuangan syariah ialah 

ialah beintuk dari inveistasi. Seibab dalam inveistasi teirdapat 

reisiko yang harus ditanggung (teirdapat unsur keitidakpastian). 

Seidangkan dalam peimbungaan uang ialah aktivitas yang kurang 

meingandung reisiko seibab adanya proseintasei suku bunga yang 

peiroleihan keimbalinya reilatif pasti dan teitap, dan dalam hal ini 

teirgantung pada beisarnya modal. Deingan seipeirti itu, untuk 

dapat meiningkatkan reiturn on inveistmeint dan beirsaing deingan 

leimbaga peirbankan konveinsional, peirbankan syariah harus 

leibih ceipat dalam meineimukan peiluang pasar seihingga dapat 

leibih meimbeirikan keipeircayaan keipada masyarakat. 

Meikanismei bagi hasil ini ialah corei produck bagi Islamic 

Financial Institution, seipeirti bank syariah. Seibab bank syariah 

seicara eikplisit meilarang peineirapan tingkat bunga pada seimua 

transaksi keiuangannya, seibab sisteim bunga meingandung sisteim 

riba di dalamnya, dalam Islam meimungut riba atau 

meindapatkan keiuntungan beirupa riba ialah haram. Beirbeida 

deingan prinsip bagi hasil hanya meimbeirikan Nisbah bagi hasil 

saja seibab ini beirasaskan keiseipakatan masing-masing pihak 

yang beirkontrak maka yang dibagi ialah keiuntungan yang 

didapat keimudian dibagi deingan nisbah yang sudah diseipakati.  

Keiseipakatan atas tingkat nisbah teirleibih dahulu harus 

meimpeirhatikan tiga faktor, yang mana shareion partneirship 

ialah suatu yang sudah teirukur dan nyata, oleih seibabnya tidak 

meimeirlukan peirhatian khusus. Eixpeicteid reitrun dan eixpeixteit 

risk meimeirlukan peirhatian khusus. Maka keimampuan untuk 

meimpeirkirakan keiuntungan atau risiko yang mungkin teirjadi 

atas keirja sama yang beirlandaskan PLS (Profit and Loss 

Sharing) mutlak dibutuhkan, teirutama pada aspeik keimungkinan 

teirjadinya risiko. Nisbah bagi hasil ialah peirseintasei keiuntungan 

yang akan dipeiroleih shahibul mal dan mudharib yang 

diteintukan beirasaskan keiseipakatan antara keiduanya. Jika usaha 

itu meirugi akibat reisiko bisnis, bukan akibat keilalaian 

mudharib, maka peimbagian keirugiannya beirasaskan porsi 

modal yang diseitor oleih masing-masing pihak. Seibab seiluruh 

modal yang ditanam dalam usaha mudharib dan shahibul mal. 
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Oleih seibab itu, nisbah bagi hasil diseibut juga nisbah 

keiuntungan.
12

  

Hal-hal yang beirkaitan deingan nisbah bagi hasil yakni:
13

 

a.   Peirseintasei. Nisbah keiuntungan harus dinyatakan dalam 

beintuk peirseintasei antara keidua beilah pihak bukan 

dinyatakan dalam beintuk nilai nominal rupiah teirteintu. 

Nisbah keiuntungan itu misalnya 50 : 50, 70:30, atau 60:40. 

b. Bagi keiuntungan dan bagi rugi. Keiteintuan di atas itu ialah 

konseikueinsi logis dari karakteiristik akad mudharabah itu 

seindiri, yang teirgolong kei dalam kontrak inveistasi (natural 

unceirtainty contracts). Dalam kontar ini, reiturn dan timing 

cash flow kita teirgantung pada kineirja seiktor nilainya. Bila 

laba bisnisnya beisar, keidua beilah pihak meindapatkan bagian 

yang beisar pula. Bila laba bisnisnya ke icil, meireika 

meindapatkan bagian yang keicil juga. Bila bisnis dalam akad 

mudharabah ini meindatangkan keirugian, peimbagian 

keirugian itu bukan didasarkan atas nisbah, teitapi beirasaskan 

porsi modal masing-masing pihak, itulah alasan meingapa 

nisbahnya diseibut seibagai nisbah keiuntungan bukan nisbah 

saja, yakni seibab nisbah 50:50 atau 99:1 itu hanya 

diteirapkan bila bisnisnya untung. Bila bisnis rugi, ke irugian 

itu harus dibagi beirasaskan porsi masing-masing pihak, 

bukan beirasaskan nisbah. 

c. Jaminan. Bila keirugian teirjadi seibab karakteir buruk, 

misalnya seibab mudharib lalai dan/atau meilanggar 

peirsyaratan-peirsyaratan kontrak mudharabah, maka 

shahibul maal tidak peirlu meinanggung keirugian. Para 

fuqaha beirpeindapat bahwa pada prinsipnya tidak peirlu dan 

tidak boleih meinsyaratkan agunan seibagai jaminan, 

seibagaimana dalam akad syirkah lainnya. Jeilas hal ini 

konteiknya ialah busineiss risk. Seidangkan untuk characteir 

risk mudharib pada hakikanya meinjadi wakil dari shahibul 

                                                           
12Muhamad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Pricing di Bank Syariah..., 

99 
13Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2007), 210. 
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maal, seihingga wajiblah baginya beirlaku amanah. Jika 

mudharib meilakukan keiteileidoran, keilalainan, keiceirobohan 

dalam meirawat dan meinjaga dana, yakni meilakukan 

peilanggaran, keisalahan dan keileiwatan dalam prilakunya 

yang tidak teirmasuk dalam bisnis mudharabah yang 

diseipakati atau dia keiluar dari keiteintuan yang diseipakati, 

mudharib itu harus meinanggung keirugian mudharabah 

seibeisar bagian keilalaiannya seibagai sanksi dan 

tanggungjawabnya. 

d. Meineintukan beisarnya nisbah. Beisarnya nisbah diteintukan 

beirasaskan keiseipakatan masing-masing pihak yang 

beirkontrak. Jadi, angka beisaran nisbah ini muncul seibagai 

hasil tawar meinawar antara shahibul maal deingan mudharib. 

Deingan seipeirti itu angka nisbah ini beirvariasi, bisa 50:50, 

60:40, 70:30 dan lainnya. Namun para ahli fikih se ipakat 

bahwa nisbah 100:0 tidak diboleihkan. 

e.   Cara meinyeileisaikan keirugian. Jika teirjadi keirugian cara 

meinyeileisaikannya ialah diambil teirleibih dahulu dari 

keiuntungan, seibab keiuntungan ialah peirlindungan modal. 

Bila keirugian meileibihi keiuntungan, baru diambil dari pokok 

modal. 

4. Faktor-Faktor yang Meimpeingaruhi Bagi Hasil 

Dalam pandangan Antonio, faktor yang me impeingaruhi 

bagi hasil teirdiri dari faktor langsung dan tidak langsung. Faktor 

langsung teirdiri dari inveistmeint ratei, jumlah dana yang teirseidia, 

dan nisbah bagi hasil (profit sharing ratio). Adapun faktor tidak 

langsung teirdiri dari peineintuan butir-butir peindapatan dan biaya 

mudharabah seirta keibijakan akunting (prinsip dan meitodei 

akunting). 

a. Faktor Langsung 

1) Inveistmeint Ratei, peirseintasei aktual dana yang 

diinveistasikan dari total dana. 

2) Jumlah dana yang teirseidia. Jumlah dana yang beirasal 

dari beirbagai sumbeir dan teirseidia untuk diinveistasikan. 

Dana itu dapat dihitung de ingan meimakai meitodei rata-
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rata saldo minimum bulanan atau rata-rata total saldo 

harian. 

3) Nisbah bagi hasil (profit sharing ratio). Satu diantara 

ciri dari peimbiayaan mudharabah ialah nisbah yang 

harus diteintukan dan diseitujui pada awal peirjanjian. 

Nisbah antara bank dan bank lainnya dapat beirbeida. 

Nisbah juga dapat beirbeida dari waktu kei waktu dalam 

satu bank, misalnya deiposito 1 bulan, 3 bulan, dan 12 

bulan. Nisbah juga dapat beirbeida antara account dan 

account lainnya seisuai deingan beisarnya dana dan jatuh 

teimponya. 

b. Faktor Tidak Langsung
14

 

1) Peineintuan butir-butir peindapatan dan biaya bank dan 

nasabah meilakukan sharei dalam peindapatan dan biaya. 

Bagi hasil yang beirasal dari dari peindapatan seisudah 

dikurangi deingan biaya-biaya itu deingan profit sharing. 

Seidangkan jika bagi hasil hanya dari peindapat dan seimua 

biaya ditanggung oleih bank deingan raveinuei sharing. 

2) Keibijakan akunting. Bagi hasil tidak seicara langsung 

dipeingaruhi oleih prinsip dan meitodei akunting yang 

diteirapkan oleih bank. Namun, bagi hasil dipeingaruhi oleih 

keibijakan peingakuan peindapatan dan biaya. 

5. Konsep Bagi Hasil dalam Islam 

Seicara umum, prinsip nilai Islam dalam ke ihidupan 

aktivitas eikonomi masyarakat khususnya dalam konseip 

peimbiayaan sisteim bagi hasil harus meingeideipankan nilai-nilai 

yang Islami, yakni: 

a.   Meincari ridho Allah SWT. Hal ini amat peinting seibab 

seigala peirbuatan, tindakan manusia, bukan hanya untuk 

keipeintingan dunia saja meilainkan juga untuk tujuan akhirat 

yang tujuan akhirnya untuk meincari ridho Allah SWT. 

Seibab itu, bagi seiorang muslim seitiap meilakukan aktivitas 

baik keitika beirtani, beirdagang dan di dunia profeisi apapun 

harus dikeirangkakan dalam konteiks beiribadah keipada Allah 

                                                           
14Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik...., 140. 
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SWT. Seimakin beirtambah keibaikan amalnya, seimakin 

beirtambah pula taqwa dan taqorrub-nya keipada Allah SWT. 

Kita niatkan keigiatan yang dilakukan hanyalah meincari 

ridho Allah seisuai deingan firman Allah dalam surat Al-Mulk 

ayat 15 yang beirbunyi: 

                     

              

Dialah yang meinjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 

beirjalanlah di seigala peinjurunya dan makanlah seibahagian 

dari reizki-Nya. dan hanya keipada-Nya-lah kamu (keimbali 

seisudah) dibangkitkan. (Q.S Al-Mulk: 15). 

b. Iman yang kuat. Iman keipada Allah SWT ialah seibagai 

peingawas inteirnal atau hati nurani yang tumbuh dari hati 

seiorang muslim yang bisa meinjadi peingawas bagi dirinya. 

Deingan iman yang kokoh dalam nuraninya ialah 

peingawasnya yang peirtama dalam seigala keigiatan yang 

dilakukan. Deingan adanya keisadaran itu akan meinjadi 

peingawas dalam keigiatannya seihingga apa yang dilakukan 

ialah hal-hal yang halal atau baik, dan meinjauhkan dari yang 

haram dan buruk. 

c. Peirwakilan harta Allah SWT. Dalam Islam te irdapat sisteim 

nilai keipeimilikan, yakni bahwa seisungguhnya seimua 

keipeimilikan manusia seijatinya keipeimilikan itu ialah wakil 

dari yang Maha Meimiliki yakni Allah SWT. Deingan seipeirti 

itu, seiorang muslim yang meimpunyai harta, maka harta itu 

seibeinarnya ialah harta Allah SWT. Dia-lah yang 

meinciptakan dan meimilikinya, seidangkan manusia ialah 

wakil dan peimeigang amanah teirhadap harta itu. Konseip 

inilah yang seiring dilupakan manusia khususnya peimilik 

modal (stokei holdeir), seihingga rizki yang meireika peiroleih 

einggan untuk dikurangi, deimi meimbeilanjakan atau mein-

tasyarruf-kan seibagian dari harta itu di jalan Allah, yakni 
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meinunaikan keimaslahatan umat, seipeirti meimbayar zakat, 

infaq dan sadaqah. 

d. Akhlaqul Karimah. Akhlaq meimeigang peiranan utama dalam 

keihidupan Islam. Beigitu peintingnya akhlaq, seihingga Allah 

SWT meinyatakan bahwa teirutusnya Nabi Muhammad SAW 

hanya untuk meinyeimpurnakan akhlaq bisa dikatakan eitika 

bisnis Islam ialah sisteim kapitalis plus, yakni plus akhlaq. 

Seibab sumbeir inspirasi sisteim nilai eikonomi Islam 

meingambil keikuatan dari wahyu al-Quran, yakni sisteim 

eikonomi yang beirakhlaq. Akhlaq ini mampu meimbeirikan 

makna baru teirhadap konseip nilai, dan mampu meingisi 

keikosongan pikiran yang nyaris muncul akibat alat 

industrialisasi.
15

 

e. Tidak dzalim dan harus adil. Dalam pe ilaksanaan beirsyarikat 

atau proseis bagi hasil tidak boleih beirbuat dzalim dan harus 

beirbuat adil. Peimilik modal tidak boleih seiweinang-weinang 

deingan meimbuat keiputusan seindiri yang hanya 

meinguntungkan pada dirinya saja. 

f. Tidak ada unsur riba. Larangan Allah teirhadap peingambilan 

riba ialah sudah jeilas dan pasti. Riba ialah peirtambahan atau 

peirtumbuhan atau peirbuatan meingambil seijumlah uang yang 

beirasal dari seiorang yang beirutang seicara beirleibihan. Riba 

jaman jahiliyah ialah bila pada suatu keitika seiorang 

meimbeirikan pinjaman untuk suatu jangka waktu teirteintu dan 

apabila peiriodei itu sudah habis, peimbeiri utang akan meinarik 

leibih jika tidak teipat waktu dalam peingeimbaliannya. 

g. Tidak ada unsur peinipuan dan beirsikap jujur. Reialisasi 

sisteim bagi hasil dalam laporan beirsyarikat/usaha bisnis, 

sisteim eikonomi Islam tidak dipeirboleihkan ada unsur 

peinipuan untuk keipeintingan individu atau keilompok 

teirteintu, seihingga dapat meirugikan lainnya. Seitiap 

peincatatan haruslah seisuai deingan fakta seibeinarnya. 

Contohnya beirsikap jujur teintang harga yang seibeinarnya dan 

                                                           
15Yusuf Al-Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2001), 61. 
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tidak meinyeimbunyikan seisuatupun darinya atau jumlah dari 

hasil yang akan dibagikan harus dilaporkan deingan jujur. 

h. Keiseiimbangan. Ruh sisteim eikonomi Islam, yakni teirdapat 

nilai keiseiimbangan yang adil dalam seimua proseis transaksi 

eikonomi. Tidak boleih ada unsur keidzaliman yang 

meinganiaya masyarakat teirutama masyarakat leimah seipeirti 

yang teirdapat dalam eikonomi kapitalis. Tidak boleih juga 

meinganiaya hak-hak dan keibeibasan individu. Prinsip 

keiseiimbangan ini ialah tidak meinyia-nyiakan dan tidak 

beirleibih-leibihan, tidak meilampaui batas dan tidak pula 

meirugikan. 

i. Meinghindari fitnah. Dalam eikonomi Islam seiharusnya 

meinghindari hal-hal yang beirakibat meinimbulkan fitnah. 

Harta itu bukan seisuatu yang buruk dan bukan pula siksaan. 

Ia juga bukan ukuran bagi keitinggian deirajat peimiliknya, 

atau tanda akan keiutamaan dan keisaleihannya. Akan teitapi, 

ia ialah nikmat dari Allah SWT. Yang deingannya ia akan 

meinguji keipada peimiliknya, apakah beirsyukur ataukah 

kufur. Seibab itu Allah meinyeibut harta deingan fitnah, yakni 

ujian dan cobaan yang teirdapat dalam al-Quran surat al-

Anfaal ayat 28 yang beirbunyi: 

                        

      

“Dan keitahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu 

hanyalah seibagai cobaan dan Seisungguhnya di sisi Allah-

lah pahala yang beisar”. (Q.S Al-Anfaal: 28). 

j. Keimaslahatan. Apa yang dilakukan manusia khususnya 

peimilik modal harus meimpeirtimbangkan untuk 

keimaslahatan hidup manusia bukan meirusaknya. Islam 

meingharamkan keipada peimilik harta meimakai 

keipeimilikannya untuk beirbuat keirusakan di muka bumi atau 

meilakukan seisuatu yang meimbahayakan manusia.  
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k. Meiyakini adanya konseip barokah. Barokah ialah satu 

karunia yang tidak bisa dilihat (invisiblei bleissing). Ini ialah 

seibuah peirtumbuhan yang tidak bisa dikalkulasi de ingan 

hitungan dolar dan mata uang apa saja. Al-Asfahani 

meindeifinisikan barakah ialah Rahmat Allah yang teirjadi 

deingan cara yang tidak bisa dilihat, tidak bisa dikalkulasi 

dan juga tidak bisa digambarkan.
16

 

Bagi hasil ialah satu diantara komponein dalam siste im 

keiseijahteiraan Islam. Apabila peilaksanaan proseis bagi hasil ini 

beinar-beinar dilaksanakan seibagaimana dicontohkan oleih Nabi 

SAW, niscaya akan meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat, 

meingurangi peingangguran, dan seikaligus meingurangi jumlah 

kaum fakir-miskin seirta teirciptanya keiadilan dalam distribusi 

peindapatan. Qardhawi meinjeilaskan bahwa dalam pandangan 

prinsip Islam, keikayaan harus meinyandang sisteim 

keiseijahteiraan yang beirtumpu pada zakat seibagai beintuk syukur 

atas seigala yang dianugeirahkan Tuhan. Seilain seibagai sarana 

untuk meinyucikan jiwa dan harta, zakat juga ialah jaminan 

peirlindungan, peingeimbangan dan peingaturan peireidaran seirta 

distribusi keikayaan. Cara meimanfaatkannya didasarkan pada 

fungsi sosialnya bagi keipeintingan masyarakat yang meinyeintuh 

kalangan miskin maupun kaya. Islam meilarang peimakaian harta 

beinda seimata-mata untuk keimeiwahan dan pameir. Lagi pula, 

dalam rangka peingeimbangan inveistasi, Islam meilarang 

monopoli yang ialah pilar utama beirdirinya sisteim kapitalismei 

dan eiksploitasismei. Islam meingharuskan diteirapkannya prinsip 

keiadilan, teirmasuk juga dalam hal peimeirataan keiseijahteiraan.
17

 

Bagi untung rugi ialah satu diantara konse ip eikonomi 

Islam. Bagi untung rugi juga bisa diseibut deingan konseip bagi 

hasil atau profit sharing. Profit sharing dalam kamus eikonomi 

diartikan seibagai laba. Seicara deifinitif profit sharing diartikan 

yakni distribusi seibagian bagian dari laba pada para peigawai 

                                                           
16Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 

2001), 64. 
17Faruq An Nabahan, Sistem Ekonomi Islam (Pilihan Sesudah Kegagalan 

Sistem Kapitalis dan Sosialis) (Yogyakarta: UII Press, 2000), 68. 
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dari suatu peirusahaan, dikatakan bahwa hal ini dapat be irbeintuk 

suatu bonus uang tunai tahunan yang didasarkan pada laba yang 

dipeiroleih pada tahun-tahun seibeilumnya, atau beirbeintuk pada 

peimbayaran mingguan atau bulanan. Keiuntungan yang 

dibagihasilkan harus dibagi seicara proporsional antara shohibul 

maal deingan mudharib. Deingan seipeirti itu, seimua peingeiluaran 

rutin yang beirkaitan deingan bisnis mudharabah, bukan untuk 

keipeintingan pribadi mudharib, dapat dimasukkan kei dalam 

biaya opeirasional. Keiuntungan beirsih harus dibagi antara 

sahibul maal dan mudharib seisuai deingan proporsi yang 

diseipakati seibeilumnya dan seicara eiksplisit diseibutkan dalam 

peirjanjian awal. Tidak ada peimbagian laba sampai seimua 

keirugian sudah ditutup dan eiquity (modal) shahibul maal sudah 

dibayar keimbali. Jika ada peimbagian keiuntungan seibeilum habis 

masa peirjanjian akan dianggap seibagai peimbagian keiuntungan 

dimuka.
18

 

Inti dari peilaksanaan inveistasi yang meimakai bagi hasil 

pada dasarnya ialah teirleitak pada keirjasama yang baik antara 

shahibul maal deingan mudharib. Keirjasama atau partneirship 

ialah karakteir dalam masyarakat eikonomi Islam. Keirjasama 

eikonomi harus dilakukan dalam seimua lini keigiatan eikonomi, 

yakni produksi, distribusi barang maupun jasa. Satu diantara 

beintuk keirjasama dalam bisnis atau eikonomi Islam ialah qirad 

atau mudharabah. Qirad atau mudharabah ialah keirjasama 

antara peimilik modal atau peimilik dana deingan peingusaha 

peimilik keiahlian atau keitrampilan atau teinaga dalam 

peilaksanaan unit-unit eikonomi atau proyeik usaha. Meilalui 

qirad atau mudharabah keidua beilah pihak yang beirmitra tidak 

akan meindapatkan bunga, teitapi meindapatkan bagi hasil atau 

profit dan loss sharing dari proyeik eikonomi yang diseipakati 

beirsama. 

Deingan meilalui bagi hasil maka akan teircipta suatu 

tatanan eikonomi yang leibih meirata. Implikasi dari keirjasama 

eikonomi ialah aspeik sosial politik dalam peingambilan 

                                                           
18Muhammad, Manajemen Pembiayaan Syariah (Yogyakarta: UPP AMP 

YKPN, 2005), 19. 
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keiputusan yang dilakukan seicara musyawarah untuk 

meimpeirjuangkan keipeintingan beirsama di bidang eikonomi, 

keipeintingan neigara dan keiseijahteiraan rakyat. Sisteim eikonomi 

beirasaskan bagi hasil akan juga meinjamin alokasi sumbeir 

eikonomi yang leibih baik dan teirjadinya distribusi peindapatan 

yang leibih seisuai. Konseip bagi hasil dirancang untuk teirbinanya 

keibeirsamaan atau keimitraan dalam meinanggung reisiko usaha 

dan meinikmati hasil usaha antara peimilik dana (shahibul maal) 

dan peingeilola usaha (mudharib). 

Keileibihan dari sisteim bagi hasil, antara lain: 

a. Peineintuan beisarnya rasio/nisbah bagi hasil dibuat pada saat 

akad deingan beirpeidoman pada keimungkinan untung 

ataupun rugi. 

b. Beisarnya bagi hasil teirgantung pada keiuntungan 

proyeik/usaha yang dijalankan nasabah, jika usaha me irugi 

maka keirugian ankan ditanggung beirsama oleih keidua beilah 

pihak. 

c. Jumlah peimbagian laba meiningkat seisuai deingan 

peiningkatan peindapatan. 

d. Tidak ada yang meiragukan keiabsahan sisteim bagi hasil. 

Sisteim bagi hasil ialah satu diantara peimbiayaan yang 

meimiliki porsi keiunggulan teirseindiri, di antaranya:
19

 

a. Peimbiayaani mudharabah dani musyarakah akani 

meiniggeirakkani seiktor riil, seibab peimbiayaani seimacam inii 

beirsifat produktif yaknii di salurkani unituk keibutuhani 

iniveistasi dani modal keirja. Jika iniveistasi pada seiktor riil 

meiniinigkat maka teinituniya akani meiniciptakani keiseimpatani 

keirja baru seihinigga dapat meiniguranigi jumlah peiniganiggurani 

seikaligus meiniinigkatkani peinidapatani masyarakat 

b. Niasabah akani meimiliki dua pilihani, apakah akani 

meinideiposito danianiya pada banik syari‟ah atau banik 

koniveinisionial. Niasabah akani meimbanidinigkani anitara 

eixpeicteid ratei of reiturni yanig ditawarkani oleih banik syari‟ah 

                                                           
19Solichin  Abdul Wahab, Analisis Kebijaksanaan dari Formulasi ke 

Implementasi Kebijaksanaan Negara (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 56. 
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deinigani tinigkat suku buniga oleih banik koniveinisionial. Di mania 

seilama inii, keiceinideiruniganiniya ratei of reiturni banik syari‟ah 

leibih tiniggi dari pada suku buniga banik koniveinisionial. 

Deinigani seipeirti itu diharapkani akani meinijadi peinidoronig 

peiniinigkatani jumlah niasabah di banik syari‟ah. 

c. Peiniinigkatani peirseinitasei peimbiayaani bagi hasil akani 

meinidoronig peinigusaha atau iniveistor yanig beiranii meinigambil 

keiputusani bisniis yanig beirisiko. Pada akhirniya akani 

beirkeimbanig beirbagai iniovasi baru yanig akani meiniinigkatkani 

daya sainig banik syari‟ah. 

d. Pola peimbiayaani mudharabah ialah satu dianitara pola 

peimbiayaani beirbasis produktif yanig meimbeirikani niilai 

tambah bagi peireikoniomiani dani seiktor riil seihinigga 

keimunigkiniani teirjadiniya krisis keiuanigani akani dapat 

diminiimalisir. Seilaini itu, deinigani meinigoptimalkani 

peimbiayaani bagi hasil, banik syari‟ah dapat meiniumbuhkani 

jiwa einitreipreinieiurship niasabah yanig pada akhirniya dapat 

meiniinigkatkani distribusi peinidapatani dani meimbeirdayakani 

eikoniomi masyarakat. 

 

B. Syirkah 

1. Pengertian Syirkah 

Menurut etimologi syirkah adalah al-ikhtilat artinya 

(percampuran), yakni percampuran antara harta satu dengan 

harta yang lainnya, sehingga hal tersebut sulit dibedakan 

bagian yang lain. Syirkah menurut terminologi adalah kerja 

sama antara dua orang atau lebih untuk melakukan usaha, di 

mana masing-masing memberikan kontribusi baik dana 

maupun tenaga dengan kesepakatan keuntungan dan risiko 

ditanggung bersama sesuai kesepakatan.
20

 

Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

(KUHPer) syirkah disebut perserikatan atau persekutuan 

dagang adalah persetujuan antara dua orang atau lebih, yang 

                                                           
20Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian Dalam Transaksi Di 

Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 165. 
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berjanji untuk memasukkan sesuatu ke dalam perseroan dengan 

maksud supaya keuntungan yang diperoleh dibagi diantara 

mereka.
21

  

Menurut Fatwa DSN-MUI No. 114/DSN-MUI/IX/2017 

syirkah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih 

untuk suatu usaha tertentu dimana setiap pihak memberikan 

kontribusi dana/modal usaha (ra‟s al-mal) dengan ketentuan 

bahwa keuntungan dibagi sesuai nisbah yang disepakati atau 

secara proporsional, sedangkan kerugian ditanggung oleh para 

pihak secara proporsional.
22

 

Menurut Enang Hidayat, syirkah adalah akad yang 

digunakan oleh dua orang atau lebih yang berserikat, baik 

dalam modal, keuntugan kerja dan presentasenya serta 

keuntungan lain ditentukan pada awal akad berdasarkan 

kesepakatan bersama.
23

 

Menurut Mazhab Maliki, syirkah adalah pemberian izin 

kepada kedua mitra kerja untuk mengatur harta (modal) 

bersama. Ulama maliki, lebih menitik beratkan pada 

perserikatan harta kekayaan (syirkah al-amwal), dimana 

masing-masing pihak mempunyai hak yang sama atas harta 

tersebut dengan izin pihak lainnya.
24

  

Menurut Mazhab Syafi‟i, syirkah adalah tetapnya hak 

kepemilikan bagi dua orang atau lebih sehingga tidak 

terbedakan antara hak pihak yang satu dengan yang lain. 

Syirkah akad yang memiliki akibat hukum adanya hak yang 

sama antara kedua pihak atau lebih, baik berupa harta maupun 

pekerjaan atau kedua-duanya.
25

 

Menurut Mazhab Hambali, syirkah adalah suatu akad 

yang dikelola oleh banyak orang dengan setiap pihak 

                                                           
21Pasal 161 Kuhper Bab VIII. 
22Fatwa Dsn-Mui No. 114/Dsn-MUI/IX/2017. 
23Enang Hidayat, Transaksi Hukum Ekonomi Syariah (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, 2016), 140. 
24Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia,2000), 183. 
25Al-qadhi abu syuja‟ ahmad bin al-husain bin ahmad al-ashfahani, Matnil 

Ghayah wat Taqrib (Fiqh Sunnah Imam Syafii), Rizki Fauzan, (Bandung: Fathan 

Media Prima, 2017), 267. 
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mempunyai peran dan fungsinya dalam mengelolahan suatu 

harta yang dimiliki oleh badan usaha tersebut.
26

 Menurut 

Mazhab Hanafi, syirkah adalah perikatan antara dua orang atau 

lebih dalam modal dan keuntungan. Syirkah adalah salah satu 

akad kerja sama antara dua orang atau lebih dengan 

menghimpun harta untuk suatu usaha dengan keuntungan sesuai 

kesepakatan. Menurut wahbah zuhaili definisi ini yang paling 

tepat menjelaskan mengenai transaksi shirkah.
27

 

2. Dasar Hukum Syirkah 

Para ulama fiqh sepakat bahwah syirkah diperbolehkan 

dalam Islam, hal ini diperbolehkan karena sudah disyari‟atkan 

dalam al-Quran maupun as-sunnah. Syirkah bertujuan untuk 

saling membantu antara pemilik modal dan pengelola. Dengan 

adanya dasar tolong-menolong dalam pengeloaan modal, maka 

Islam memberikan kesempatan untuk menjalin kerja sama 

diantara mereka dengan tujuan agar mereka yang bekerja sama 

mendapatkan keuntungan yang sesuai dan tidak merugikan 

salah satu pihak. Adapun syirkah mempunyai kedudukan yang 

kuat dalam Islam, hal ini diperkuat dengan adanya firman 

Allah SWT dalam surah Shaad ayat 24 yang berbunyi: 

                       

                        

                              

           

Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim 

kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan 

kepada kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakan dari 

                                                           
26Sayyid Sabiq, Fiqh Al-Sunnah (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), 353. 
27Wahbah Al-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islamy wa Adillatuhu, Abdul Hayyie al-

Kattani, jilid V (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2007 M/1428 H), 441. 
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orang-orang yang berserikat itu sebahagian mereka berbuat 

zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan Amat 

sedikitlah mereka ini". dan Daud mengetahui bahwa Kami 

mengujinya; Maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu 

menyungkur sujud dan bertaubat. (Q.S. Shaad: 24). 

Ayat di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya tidak 

sedikit patner kerja sama yang melakukan pelanggaran 

terhadap yang lain dan mendzaliminya dengan mengambil 

haknya serta tidak menetapkan keadilan untuk dirinya kecuali 

orang-orang mukmin yang sholeh, sebagian dari mereka ada 

yang tidak melanggar.
28

 

Allah SWT juga berfirman dalam surah Al-Maidah ayat 

2 yang berbunyi: 

                              

                       

                    

                          

                          

        

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 

syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-

bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, 

dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 

mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang 

                                                           
28Syaikh al-Allamah dan Shahih bin Muhammad Alu asy-Syaikh, Tafsir 

Musyasar II, Terj. Muhamad Ashim (Darul Haq: Jakarta, 2016), 472. 
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mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan 

apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah 

berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada 

sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 

Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada 

mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. (Q.S. Al-

Ma‟idah: 2). 

Ayat di atas menjelaskan bahwa kita dianjurkan tolong-

menolong dalam mengerjakan kebaikan dan ketakwaan kepada 

allah. Serta janganlah kita saling menolong dalam perbuatan 

yang memuat dosa, maksiat, dan pelanggaran terhadap batasan-

batasan Allah. Waspadalah untuk tidak berbuat pelanggaran 

terhadap perintah Allah, karena sesungguhnya amat 

dahsyatsiksa-Nya.
29

 

Selain itu, dalam surah Al-Anfal ayat 41, Allah SWT 

berfirman: 

                         

                             

                             

         

“Ketahuilah, Sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh 

sebagai rampasan perang, Maka Sesungguhnya seperlima 

untuk Allah, rasul, Kerabat rasul, anak-anak yatim, orang-

orang miskin dan ibnussabil, jika kamu beriman kepada Allah 

dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami 

                                                           
29Syaikh al-Allamah dan Shahih bin Muhammad Alu asy-Syaikh, Tafsir 

Musyasar I, Terj. Muhamad Ashim (Darul Haq: Jakarta, 2016), 315. 
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(Muhammad) di hari Furqaan, Yaitu di hari bertemunya dua 

pasukan. dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. (Q.S 

Al-Anfal: 41). 

Ayat di atas menjelaskan bahwa harta rampasan perang 

(ghanimah) ada pembagiannya yakni empat perlima menjadi 

hak orang yang mengikuti perang, sedangkan seperlima bagian 

tersisa dibagi menjadi lima milik Allah Swt dan Rasul-Nya, 

kaum kerabat Rasulullah Saw, anak-anak yatim, musyafir yang 

kehabisan bekal dalam perjalanan. Kata ghanimah dalam ayat 

tersebut adalah rampasan perang yang diperolehkan kaum 

muslimin bersama-sama dan dijadikan harta syirkah dengan 

pembagian yang adil menurut ketentuan syari‟at Islam dengan 

memperhatikan jenis dan usaha yang dikembangkan.
30

 

3. Rukun dan Syarat Syirkah 

Menurut ulama hanafi rukun syirkah hanyalah shighah, 

yakni ijab dan kabul. Adapun yang lainnya yaitu dua orang 

yang berserikat (sharik), dan harta-harta yang dikeluarkan. 

Menurut mazhab maliki dan mazhab hambali rukun syirkah 

ada tiga, yakni ijab kabul (sighah), orang yang berserikat 

(sharik), objek akad (mafud „alaih). Menurut mazhab syafi‟i 

rukun syirkah ada empat, yakni ijab kabul (sighah), dua orang 

yang berserikat (sharik), objek akad (mafud „alaih), pekerjaan 

(„amal). Menurut jumhur ulama syarat syirkah hanya 3, yaitu 

sighah, dua orang yang berserikat, dan objek akad.
31

 

Sedangkan syarat syirkah yaitu:
32

 

a.   Syarat ijab kabul (sighah) 

1) Adanya kesesuaian antara ijab dan kabul. Maksudnya 

adalah kabul yang diucapkan sesuai dengan yang 

dimaksud oleh ijab. 

2) Bersambungnya ijab dan kabul dalam majelis akad. 

Maksudnya adalah kedua pihak harus hadir dalam 

tempat akad (perjanjian) hal ini dilakukan agar pihak-

                                                           
30Ibid, 548. 
31Enang Hidayat, Transaksi Hukum Ekonomi Syariah...., 149. 
32Ibid, 150. 
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pihak yang berakad dapat memahami isi akad dan 

apabila tidak setuju dengan isi akad dapat dibicarakan 

secara langsung. 

3) Ijab kabul tidak boleh adanya unsur penipuan atau 

pemaksaan. 

b. Syarat dua orang yang berakad („aqidain) 

1) Mempunyai kemampuan dalam menyerahkan dan 

menerima kepercayaan, di antaranya yakni baligh, 

berakal, dan merdeka. 

2) Sama dalam agama. Hal ini menjadi pedebatan para 

ulama. Hanafi mengatakan harus sama, sedangkan 

mazhab maliki, mazhab syafi‟i, dan mazhab hambali 

memperbolehkan tidak harus sama. 

c. Syarat objek akad (mafud „alaih) 

1) Modal harus bernilai atau berharga seperti uang atau 

barang. 

2) Modal harus jelas. 

3) Modal harus disatukan atau dicampurkan, namun 

menurut ulama Syafii tidak diharuskan karena 

penekanan syirkah bukan pada modal melainkan pada 

pekerjaan. 

4) Persentase pembagian keuntungan yakni setengah atau 

sepertiga.
33

 

4. Jenis-jenis syirkah 

Jenis syirkah ada dua yakni syirkah amlak/milk dan syirkah 

uqud.
34

 

a. Syirkah al-amlak/al-milk 

Menurut kompilasi hukum ekonomi syariah syirkah 

al- amlāk adalah dua orang atau lebih yang bergabung 

dalam suatu kepemilikan atas harta. Jadi, syirkah al- amlak 

adalah dua atau lebih orang berkumpul untuk mendapatkan 

hak atas benda baik dengan cara pembelian, pengibahan, 

                                                           
33Ibid. 
34Wahbah Al-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islamy Wa Adillatuhu...., 442. 
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pewarisan atau cara yang lain. Adapun pembagian syirkah 

al-amlak, yakni:
35

 

1) Syirkah Jabary 

Syirkah jabary adalah sesuatu yang ditetapkan menjadi 

milik dua orang atau lebih seperti menerima harta 

warisan, hibah, wakaf atau wasiat. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa syirkah jabary merupakan perserikatan 

yang muncul secara paksa, bukan atas dasar keinginan 

dari orang yang berserikat. Dalam Pasal 189 Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah menyatakan bahwa sebagian 

bukan karena hasil dari usaha mereka melainkan, 

sebagian ahli waris berserikat dalam kepemilikan harta 

waris mereka, para penerima wasiat berserikat atas 

penerimaan harta yang diwariskan, demikian pula 

penerima hibah dengan harta yang dihibahkannya atau 

salah satu pihak mencampurkan harta pihak lain sehingga 

percampuran ini tidak mungkin dapat dipisahkan 

kembali, atau dapat dipisahkan akan tetapi akan terjadi 

kesulitan. 

2) Syirkah Ikhtiyary 

Syirkah ikhtiyary adalah perserikatan yang muncul akibat 

adanya tindakan hukum yang berserikat, seperti dua 

orang sepakat membeli suatu barang tertentu untuk 

dimiliki bersama. Contoh beras satu ton milik seseorang 

digabungkan dengan beras satu ton milik orang lain, 

jumlahnya menjadi dua ton sebagai milik bersama. Yang 

menjadi unsur syirkah amlak/milk adalah berkumpulnya 

dua bagian yang dijadikan menjadi satu.
36

 

b. Syirkah al-uqud 

Syirkah al-uqud adalah kerja sama antara dua pihak 

atau lebih untuk berserikat dalam modal usaha dan 

keuntungan. Syirkah al-uqud juga mencakup bentuk-bentuk 

akad secara keseluruhan.  Menurut ulama hambali syirkah al-

                                                           
35Pasal 141 Ayat (2 Dan 3) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 
36Wahbah Al-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islamy Wa Adillatuhu...., 442. 
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uqud adalah dua atau lebih orang yang memlakukan kegiatan 

usaha. Terdapat perbedaan pendapat mengenai bentuk-

bentuk syirkah al-uqud.
37

 

Menurut An-Nabhani berdasarkan atas dalil-dalil, 

beliau membagi shirkah menjadi lima yakni syirkah inan, 

syirkah abdan, syirkah wujuh, syirkah mufawaḍhah, syirkah 

muḍarabah. An-Nabhani juga menyatakan bahwa kelima 

syirkah tersebut merupakan syirkah al-uqud menurut para 

ulama, beliau juga berpendapat bahwa syirkah tersebut 

dibenarkan dalam Islam sepanjang syarat-syaratnya 

terpenuhi. Pandangan ini sejalan dengan ulama Hambali. 

Menurut ulama Hambali syirkah inan, abdan, wujuh dan 

muḍarabah. Menurut pendapat mazhab Maliki syirkah hanya 

terbagi menjadi tiga saja, yakni syirkah inan, abdan, dan, 

muḍarabah. Menurut pendapat mazhab Hanafi, mazhab 

Zaidiyah, mazhab Imamiyah syirkah terbagi hanya menjadi 

dua bentuk yaitu syirkah inan dan muḍarabah.
38

 

1) Syirkah Inan 

Syirkah inan adalah kerja sama yang dilakukan dua 

orang atau lebih dengan mengabungkan modal/harta atas 

dasar tidak harus adanya kesamaan modal, keuntungan, 

kerja, kerugian, dan agama. 

2) Syirkah abdan/amal 

Syirkah abdan adalah kerja sama yang dilakukan 

oleh dua orang atau lebih untuk melakukan suatu 

pekerjaan atau proyek dan pembagian keuntungan sesuai 

kesepakatan. Hal ini di sebut syirkah amal karena 

mereka melakukan kerja sama dengan modal keahlian 

mereka dalam bekerja. 

Menurut kompilasi hukum ekonomi syariah pasal 

135 menyebutkan bahwa syirkah amal dan syirkah 

                                                           
37Ibid. 
38Ibid, 456. 
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abdan dapat dilakukan dalam bentuk syirkah inan, 

syirkah mufaawwaḍhah, dan syirkah muḍarabah.
39

 

Menurut mazhab Maliki, mazhab Hambali, mazhab 

Hanafi, dan mazhab Zaidiyah syirkah abdan/amal 

hukumnya diperbolehkan, karena bertujuan untuk 

mencari keuntungan dengan modal kerja mereka. 

Penekanan pada bentuk syirkah ini adalah kerja yang 

dilakukan dalam syirkah ini harus sejenis, satu tempat, 

dan bagi hasil harus sesuai dengan kuantitas kerja 

mereka. Misalnya kerja sama dalam menjahit baju 

masing-masing pihak harus mengerjakan yang berkaitan 

dengan menjahit baju satu orang bertugas membuat pola 

dan mengukur, sedangkan yang lain mejahit. Menurut 

mazhab Syafii, mazhab Syiah Imamiyah, dan Zufar bin 

Hudail, bentuk syirkah abdan/amal tidak sah, karena 

objek syirkah adalah modal/harta bukan kerja. Pada 

akhirnya syirkah ini akan berakhir pada perselisihan 

karena adanya penipuan.
40

 

3) Syirkah Wujuh 

Syirkah wujuh adalah kerja sama yang dilakukan 

antara dua orang atau lebih yang sama-sama tidak 

mempunyai modal, dan mereka melakukan suatu 

pembelian secara kredit kemudian mereka menjualnya 

dengan harga kontan sedangkan keuntungan dibagi 

bersama, bentuk syirkah ini mirip dengan makelar. 

Menurut mazhab Hambali, mazhab Hanafi, dan mazhab 

Zaidiyah mengatakan bahwa bentuk syirkah ini 

diperbolehkan karena masing-masing pihak bertidak 

sebagai wakil. Menurut ulama Maliki dan Syafi‟i 

bentuk syirkah ini tidak dipebolehkanatau tidak sah, 

karena objek syirkah harus modal/harta namun dalam 

syirkah ini objeknya tidak demikian melainkan modal 

maupun kerjanya tidak jelas.
41

 

                                                           
39Buku II, Pasal 135, Kompilasi Hukum Islam. 
40Enang Hidayat, Transaksi Hukum Ekonomi Syariah...., 148. 
41Ibid. 
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4) Shirkah mufawaḍhah 

Syirkah mufawaḍhah adalah kerja sama antara dua 

orang atau lebih dengan syarat jumlah modal, 

keuntungan, kerja, kerugian, dan agama harus sama. 

Menurut mazhab Hanafi dan mazhab Maliki, syirkah 

bentuk ini diperbolehkan kesamaan mengenai modal, 

kualitas kerja dan keuntungan. Menurut mazhab Syafi‟i 

dan mazhab Hambali bentuk syirkah ini tidak sah atau 

tidak diperbolehkan karena sulit menentukan prinsip 

kesamaan modal, kerja dan keuntungan dalam syirkah 

tersebut.
42

  

5) Syirkah muḍarabah 

Menurut Wahbah Zuhaili syirkah muḍarabah 

adalah akad yang di dalamnya pemilik modal 

memberikan modal (harta) sedangkan pengelola 

mengelolanya, dan keuntungan menjadi milik bersama 

sesuai dengan yang disepakati bersama.
43

 Menurut 

Mardani syirkah muḍarabah adalah kerja sama usaha 

antara dua pihak dimana ada pihak sebagai penyedia 

modal (sahibul al-mal) dan pihak pengelola (muḍarib), 

keuntungan usaha dibagi sesuai kesepakatan dan 

kerugian ditanggung secara proporsional.
44

 

Menurut ulama Syafi‟i syirkah mudarabah adalah 

akad yang menentukan seseorang menyerahkan hartanya 

kepada orang lain untuk diperdagangkan. Dari pendapat 

di atas dapat disimpulkan bahwa syirkah muḍarabah 

adalah kerja sama antara dua pihak atau lebih di mana 

ada pihak sebagai pemilik modal dan pihak lain sebagai 

pengelola modal, pembagian keuntungan harus jelas 

diawal akad, sedangkan kerugian ditanggung oleh 

pemodal selama kerugian tersebut tidak di karenakan 

pengelolah.
45

 

                                                           
42Ibid. 
43Wahbah Al-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islamy Wa Adillatuhu...., 476. 
44Mardani, Hukum Bisnis Syariah, Cetakan I (Jakarta: Kencana, 2014), 138. 
45Ibid.  
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Contohnya: A dan B bekerja sama dalam sebuah 

usaha, dimana A sebagai pemilik modal sedangkan B 

sebagai pengelola modal. A menyerahkan modal berupa 

uang 20 juta kepada B untuk dikelolah berupa toko 

kelontong. Ada juga kerja sama di mana A dan B 

memberikan konstribusi modal sedangkan pihak ke tiga 

yaitu C hanya mengelola saja. 

5. Pembatalan dan Berakhirnya Syirkah 

Berakhirnya akad syirkah dapat disebabkan oleh sebab 

yang umum dan khusus, yakni sebagai berikut: 

a.   Sebab Umum
46

 

1) Salah seorang sharik membatalkan syirkah. Syirkah 

adalah akad yang tidak mengikat (ghair lazim) 

menurut mayoritas ulama, akad ini memungkinkan 

untuk dibatalakan. Menurut Mazhab Maliki, syirkah 

tidak bisa dibatalkan kecuali dengan adanya 

kesepakatan kedua sharik untuk membatalkannya 

karena syirkah menurut mereka suatu akad yang 

mengikat (lazim). 

2) Kematian salah seorang sharik. Jika salah seorang 

sharik meninggal, maka syirkah menjadi batal karena 

batalnya kepemilikan dan hilangnya kemampuan 

dalam membelanjakan harta karena kematian. 

3) Salah seorang sharik murtad. 

4) Salah seorang sharik gila. 

5) Berakhirnya akad. 

6) Menyalahi perjanjian. 

b. Sebab Khusus
47

 

1) Harta syirkah rusak, apabila harta syirkah rusak 

seluruhnya atau harta salah seorang rusak sebelum 

dibelanjakan, perkongsian batal. Hal ini terjadi karena 

                                                           
46Enang Hidayat, Transaksi Hukum Ekonomi Syariah...., 156. 
47Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah...., 201. 
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yang menjadi barang transaksi adalah harta, maka 

kalau rusak akad menjadi batal. 

2) Berubahnya modal, kerja, keuntungan dan agama. 

Maka dapat dibatalkan, Hal ini berlaku khusu untuk 

syirkah mudarabah. 

3) Tidak ada kesamaan modal, apabila tidak ada 

kesamaan modal dalam syirkah mufawadhah pada 

awal transaksi, perkongsian batal sebab hal tersebut 

merupakan syarat transaksi mufawaḍhah. 

Adapun hal-hal yang membatalkan akad syirkah menurut 

Helmi Karim, sebagai berikut:
48

 

a. Menyalahi syarat-syarat yang ditentukan oleh akad syirkah. 

b. Pengelola modal melalikan tugasnya untuk mengelola 

usaha. 

c. Pelanggaran atas presentase pembagian keuntungan oleh 

salah satu pihak, apabila salah satu pihak tidak merelakan. 

d. Salah satu pihak dirugikan dalam kerja sama tersebut. 

e. Wafatnya salah satu pihak. 

f. Pihak pengelola modal memberikan modalnya kepada pihak 

lain. 

 

C. Batu Bata 

1. Pengertian Batu Bata 

Batu bata ialah  unisur bahani baniguniani yanig dipakai 

unituk  peimbuatani konistruksi baniguniani, dibuat dari  taniah  

deinigani atau  tanipa  campurani  bahani-bahani laini, dibakar 

pada suhu yanig cukup tiniggi hinigga tidak dapat hanicur lagi 

bila direinidam dalam air. Batu bata ialah satu dianitara eileimeini 

(mateirial) peinidukunig dalam peinidiriani seibuah baniguniani yanig 

teirbuat dari taniah hitam (humus) dani taniah liat yanig beinituk 

dani ukurani taniahniya beirvariasi.
49

  

                                                           
48Helmi Karim, Fiqh Muamalah (Jakarta: Pt. Raja Grafindo, 1997), 16. 
49Dewan Standarisasi Nasional, Bata Merah Pejal: SNI No. 15-2094-1991 

(Jakarta: DSN, 1991), 1.  
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Batu bata ialah satu dianitara konitruksi mateirial lama 

yanig dipakai unituk konitruksi dari bagiani peimasanigani 

dinidinig. Seicara umum batu bata yanig diproduksi teirbuat dari 

taniah liat murnii. Batu bata ialah suatu keibutuhani bahani 

baguniani yanig sudah tidak asinig lagi dikalanigani masyarakat 

Inidonieisia, batu bata teirbuat dari taniah liat yanig diceitak dani 

dibakar deinigani suhu tiniggi seihinigga meinijadi peijal. 

Campurani batu bata bisa dari taniah liat murnii maupuni 

deinigani komposit laini yanig seisuai deinigani kriteiria teirseinidiri. 

Batu bata ialah bahani baniguniani beirbeinituk prisma seigieimpat 

panijanig, peijal dani dipakai unituk konitruksi dinidinig 

baniguniani, yanig dibuat dari taniah liat murnii deinigani atau 

tanipa dicampur bahani adiktif dani dibakar pada suhu 

teirteinitu.
50

 

Batu bata seicara umum teirbuat dari taniah liat murnii 

dani dicampur deinigani air, diaduk hinigga meirata dani diceitak 

meimakai ceitakani dari kayu, keimudiani didiamkani dani 

dikeirinigkani hinigga seibagiani hari sampai meinigeirinig dani 

pada akhirniya dibakar pada pawoni atau tunigku peimbakarani 

batu bata deinigani suhu yanig tiniggi anitara 900º-1000º C. 

2. Jenis-Jenis Batu Bata 

Saat inii ada baniyak jeiniis bata, adapuni jeiniis-jeiniis batu bata 

yaknii:
51

 

a. Bata Meirah 

Bata meirah ialah bata biasa yanig seirinig dipakai 

unituk struktur dinidinig, dani dapat dibeili pada toko-toko 

bahani baniguniani. Bahani dasar yanig umum dipakai ialah 

taniah leimpunig, yanig dibakar deinigani suhu seikitar 500°C, 

                                                           
50Faisol Khoufi AS dkk, Peningkatan Kualitas Produk Batu Bata Merah 

Dengan Memanfaatkan Limbah Abu Serat Sabut Kelapa dan Abu Serbuk Gergaji, 

Jurnal SENDI, Vol. 3 (2017): 175. 

https://media.neliti.com/media/publications/174974-ID-peningkatan-kualitas-produk-

batu-bata-me. 
51Dian Rifany Kurniaty, Bata Ekspos Sebagai Alat Alternatif Material 

Dinding Untuk Rancangan Bangunan, Jurnal Ruang, Vol. 2 No. 2 (2010): 48-49. 

https://media.neliti. com/media/publications/221046-bata-ekspos-sebagai-sebagai-

alternatif. 
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umumniya bata meirah dibuat seicara tradisionial, seihinigga 

ukurani, warnia, dani beinitukniya beirbeida-beida. Seihiniga 

seirinig diteimukani bata beirwarnia meirah muda, meirah 

keikuniinig-kuniinigani, atau meirah keihitam-hitamani. 

b. Bata Winia 

Bata inii beirfunigsi unituk struktur deinigani keidua sisi 

peimukaaniya halus yaknii bagiani deipani dani bagiani 

beilakanig. Bata inii meimiliki beinituk khusus yaknii bagiani 

atas dani bawahniya agak ceikunig. Ceikunigani inii ialah 

teimpat unituk niat atau seimeini, seihinigga dari luar bata 

teirlihat seipeirti tampa niat. Pada bagiani teinigahniya teirdapat 

tiga buah bagiani lubanig yanig beirfunigsi seibagai isulator 

(peireidam panias atau dinigini) dani peireidam suara. Bila bata 

Winia tampak beirbeida dari bata biasa, hal inii diseibabkani 

meimakai taniah leimpunig yanig beirbeida. Seilaini itu bata inii 

dibakar leibih seimpurnia deinigani suhu 1000°C bata inii 

tidak peirlu lagi dibeiri coatinig. seibab sudah dibeiri aniti 

jamur. 

c. Bata Preisseid 

Bata Preisseid mirip deinigani bata meirah, haniya saja 

proseis peimbuataniya yanig seidikit beirbeida. Bila bata 

meirah dipreiss deinigani alat yanig diopeirasikani oleih tanigani 

maniusia, maka bata preisseid dipadatkani deinigani alat yanig 

digeirakani meisini. Seibab itu bata preisseid meimiliki struktur 

yanig leibih solid, dipotonig deinigani meimakai meisini, bagiani 

teipi beirsudut tajam dani rapi. Ukurani bata inii ialah 21 cm 

x 10 cm x 5,2 cm. 

d. Bata Bali 

Bata Bali ialah bata yanig beirasal dari Bali, dani 

baniyak dipakai unituk rumahrumah dipulau Bali. 

Warnianiya oraniyei teiranig, peirmukaaniniya sanigat halus, 

ukuraniya seiragam, meimpuniyai dimeinisi leibih beisar 

dibanidinigkani deinigani bata pada umumniya, bata Bali inii 

beirbeida deinigani bata laini seibab bahani dasarniya juga 
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beirbeida yaknii taniah yanig ada di Bali, seibab itu bata inii 

sulit didapat dikota-kota laini. 

3. Manfaat dan Fungsi Batu Bata 

Batu bata ialah bahani baniguniani yanig sudah lama 

dikeinial dani dipakai oleih masyarakat baik di peideisaani 

maupuni dipeirkotaani yanig beirfunigsi unituk bahani baniguniani 

konistruksi. Hal inii dapat dilihat dari baniyakniya pabrik batu 

bata yanig dibaniguni masyarakat unituk meimproduksi batu 

bata. Peinigguniaani batu bata baniyak dipakai unituk aplikasi 

teikniik sipil seipeirti dinidinig pada baniguniani peirumahani, 

baniguniani geidunig, pagar, salurani dani ponidasi. Batu bata 

umumniya dalam konistruksi baniguniani meimiliki funigsi 

seibagai bahaninioni-struktural. Seilaini beirmanifaat seibagai 

struktural, batu bata dipakai seibagai peiniyanigga atau peimikul 

beibani yanig ada diatasniya seipeirti pada konistruksi rumah 

seideirhania dani ponidasi. Seidanigkani pada baniguniani konistruksi 

tinigkat tiniggi/geidunig, batu bata beirmanifaat seibagai nioni-

stuktural yanig dimanifaatkani unituk dinidinig peimbatas dani 

eisteitika tanipa meimikul beibani yanig ada diatasniya.
52

 

Taniah liat ialah bahani dasar dalam peimbuatani batu 

bata yanig meimiliki sifat plastis dani susut keirinig. Sifat plastis 

pada taniah liat sanigat peinitinig unituk meimpeirmudah dalam 

proseis awal peimbuatani batu bata. Apabila taniah liat yanig 

dipakai teirlalu plastis, maka akani meinigakibatkani batu bata 

yanig dibeinituk meimpuniyai sifat keikuatani keirinig yanig tiniggi 

seihinigga akani meimpeinigaruhi keikuatani, peiniyusutani, dani 

meimpeinigaruhi hasil peimbakarani batu bata yanig sudah jadi. 

Taniah liat yanig dibakar akani meinigalami peirubahani warnia 

seisuai deinigani zat-zat yanig teirkanidunig didalamniya. Warnia 

taniah liat beirmacam-macam teirganitunig dari oxid-oxid yanig 

teirkanidunig dalam taniah liat, seipeirti alumuniium, beisi, 

karboni, manigani, maupuni kalsium. Seiniyawa-seiniyawa beisi 
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meinighasilkani warnia kreim, kuniinig, meirah, hitam, dani coklat. 

Liconiit ialah seiniyawa beisi yanig sanigat umum meinighasilkani 

warnia kreim, kuniinig dani coklat. Seidanigkani heimatitei akani 

meimbeirikani warnia meirah pada taniah liat. Seiniyawa beisi 

silikat meimbeiri warnia hijau, seiniyawa manigani 

meinighasilakani warnia coklat, dani seiniyawa karboni 

meimbeirikani warnia biru, abu-abu, hijau, atau coklat. 

Peirubahani warnia batu bata dari keiadaani meinitah sampai 

seisudah dibakar biasaniya sulit dipastikani.
53
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